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%l&r Akademik : M.H. (Magister Hukum)
Jgdgl = : Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai
8 Z Tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah Dengan Wali
- (C/) Muhakkam Pada Pengadilan Agama (PA) Kelas 1B
» Dumai Perspektif Hukum Islam
>
A
m Peng;ﬁji: Dr. Bambang Hermanto, MA
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* Kami yang bertanda tangan dibawah ini selaku Tim Penguji Tesis, dengan ini
r%esa n dan menyetujui bahwa tesis berjudul “Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama
(& Du ai Tentang Pelaksanaan Putusan lItsbat Nikah Dengan Wali Muhakkam Pada
gadzlan Agama (PA) Kelas 1B Dumai Perspelaif Hukum Islam” yang ditulis oleh:

@aw Buelte|q ‘|

a?c@w

N@na : Surya Hudaya
N : 22290210155
Program Pendidikan : Pascasarjana/Strata Dua (S2)
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Téfah diuji dan diperbaiki sesuai dengan saran Tim Penguji Tesis Program Pascasarjana
UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada hari Rabu tanggal 14 Januari 2026
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Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga (S2)

s

Dr, Bambang Hermanto, M. A.
NIP. 197802142000031001
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o ;flﬁni ya.ng.benandatangan di bawah ini selaku pembimbing disertasi, dengan ini menyetujui
= Ebﬁlm tesis berjudul “Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai Tentang
= BPglcgsammn Putusan Itsbat Nikah Dengan Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama (PA)
= 31@1& 1B Pumai Perspektif Hukum Islam” yang ditulis oleh:
2258%¢% 3
= = § 2 Nama : Surya Hudaya
= 28 2 NM : 22290210155
= =~ 5 & Prégram Pendidikan : Pascasarjana/Strata Dua (S2)
So g =2
3 %Lﬁ'nék diajukan dalam ujian seminar Munaqasah Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
S @ Saltan Sygrif Kasim Riau
==
Belginbaru,  Desember 2025 Pekanbaru, Desember 2025
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=
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n
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o
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ohari, M.Ag
6403201991021001
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Dr. Bambang Hermanto, M.A.
NIP. 19780214 2000031001

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga (S2)

Dr. Bambang/ Hermanto, M.A.
NIP. 197802142000031001
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o f;gulﬁnﬁ yang.bertandatangan di bawah ini selaku pembimbing disertasi, dengan ini menyetujui
£ ‘gbﬁl\ma tesis berjudul “Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai Tentang
B EPglcgsammn Putusan Itsbat Nikah Dengan Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama (PA)
;;, %I@Icg 1B Dumai Perspektif Hukum Islam” yang ditulis oleh:
2% c 3
3 c o 2 Nama : Surya Hudaya
= 28 2 NM : 22290210155
= % S & Pregram Pendidikan : Pascasarjana/Strata Dua (S2)
i ke % & =z
5 glﬁl‘ak diajukan dalam ujian seminar Munaqasah Tesis Pascasarjana Universitas Islam Negeri
S @ Saltan Sygrif Kasim Riau
5 3 &
Eelauﬁf aru, ?esember 2025 Pekanbaru, = Desember 2025
Berbfinbing L Pembimbing 11,

%SNS NI Jefe
enpuad
duey 1ur s

ohari, M.Ag Dr. Bambang Hermanto, M.A.
6403201991021001 NIP. 19780214 2000031001

ERIE
o
epuau

Mengetahui,
Ketua Program Studi Hukum Keluarga (S2)

:1aquins ueyingaAusw uep ueswng

Dr. Bambang/ Hermanto, M.A.
NIP. 197802142000031001

‘yejesew njens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey ued

nery wisey] jrreAg uejng jo AJISIdAIU) dTWE[S] 3}e)}g



NV VISNS NIN
o0}
LLl
€
=

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjas neje uelbeges yeAuequadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|iq 'z

‘nery exsng NiN Jelfem bueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedynbuad “q

>
A\

?&:}

)
:ni‘"

&1 JohdH, MA
DESEN PASCASARJIANA

Tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah Dengan
Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama (PA) Kelas 1B Dumai
Perspektif Hukum Islam

P
E T
[¥ERSHAS ISLAM NEGERI
STLEAN SYARIF KASIM RIAU
NGTA DIFAS
glé @ : TéSis Saudara
52§ S?ya Hudaya
£ g § = Kepada Yth,
S Direktur Pascasarjana
A g = UIN Sultan Syarif Kasim Riau
§Ef = i~
See g) Pekanbaru
@A%alamu’;ﬂgaikum Wr.Wb.
B x o
3 3  Setglah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi
Zedls saudara:
2 c
% Nama : Surya Hudaya
D NIM : 22290210155
5 Program Pendidikan : Magister/ Strata Tiga (S2)
> Prodi : Hukum Keluarga Islam (HKI)
g Judul : Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai
s
&
S
3

W uep ueywnjueousw eduey jui SN

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberi peniliaian dalam ujian Munaqgasah
is Pasc4arjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau.
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Pekanbaru, Desember 2025
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Pembimbing I

A

Dr. JOHARI, M.Ag
NIP. 196403201991021001
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S DOBEN PASCASARIANA
< EMIVERSHAS ISLAM NEGERI
§ 8UZ.TAN SYARIF KASIM RIAU
= N4 DINAS
D ﬁag' < : Tesis Saudara
z g © 2 Surya Hudaya
e E % a = Kepada Yth,
%2 g = Direktur Pascasarjana
~388 < UIN Sultan Syarif Kasim Riau
22,8 O A
Ta g =
=0 £ % Pekanbaru
= %sgalamu’é'aikum Wr.Wb.
3 =)
§ g § Setglah kami membaca, meneliti, mengoreksi, dan mengadakan perbaikan terhadap isi
= $is saudara:
QO
é Nama : Surya Hudaya
5) NIM : 22290210155
S Program Pendidikan : Magister/ Strata Tiga (S2)
& Prodi : Hukum Keluarga Islam (HKI)
2 Judul : Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai
c
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Tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah Dengan
Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama (PA) Kelas 1B Dumai
Perspektif Hukum Islam

Maka dengan ini dapat disetujui untuk diuji dan diberi peniliaian dalam ujian
aqasahesis Pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Pekanbaru, Desember 2025

Pembimbing II

Dr. Bambang Hermanto, MA
NIP. 19780214 200003 1001
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SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ini
Nama . Surya Hudaya
NIM : 22290210155
Tempat. Tgl lahir : Dumai, 23 Januari 1975
Program Studi : Hukum Keluarga
Judul Tesis : Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai

tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah dengan Wali
Muhakkam pada Pengadilan Agama Kelas 1B Dumai
Perspektif Hukum Islam

Dengan ini menyatakan bahwa:

1. Tesis ini asli karya tulis saya dan belum pernah diajukan oleh siapapun
untuk mendapatkan gelar akademik (magister) baik di universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau atau di perguruan tinggi lainnya.

2. Karya tulis ini murni gagasan, rumusan dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lainnya, kecuali arahan dari Tim Pembimbing

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis
atau dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas
dicantunkan sebagai acuan dalam naskah dengan disebutkan nama
pengarang dan dicantumkan dalam daftar kepustakaan

4. Saya menyerahkan karya tulis ini kepada pascasarjana UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, dan selanjutnya hak cipta atas karya tulis ini adalah milik
pascasarjana UIN Sultan Syarif Kasim Riau

Demikian surat pemyatan ini saya buat dengan sebenar-benarnya, dan apabila
dikemudian hari terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran dalam penyataan
saya ini, maka saya bersedia menerima sanksi akademik sesuai dengan peraturan
yang berlaku.

kanbaru, 21 Nopember 2025

g@é\@ ) ¢
?%?fmxamsuw / \uya Hudaya
NIM 22290210155
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KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Rabb semesta

m, yang telah melimpahkan rahmat, hidayah, dan inayah-Nya, sehingga penulis

NIgw ejdio yeH 6

dapat menyelesaikan tesis dengan judul “Persepsi Penghulu Kantor Urusan
=

Agama Kota Dumai tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah dengan Wali
c
%uhakkam pada Pengadilan Agama Kelas IB Dumai Perspektif Hukum
I{%iam” ini dengan baik. Sholawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi
Muhammad SAW, beserta keluarga dan sahabatnya, yang telah membawa umat
manusia dari zaman jahiliyah menuju cahaya Islam.

Penelitian dan penulisan tesis ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat
guna memperoleh gelar Magister Hukum (M.H.) pada Program Studi Magister
Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri Sultan Syarif

Kasim Riau

Pada kesempatan ini, penulis ingin menyampaikan penghargaan dan ucapan

ST 93je3l§

tgrima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

w

15 Kedua Orang Tua tercinta, Ayahanda Almarhum H. M. Yatim dan Ibunda Hj Sri
G

= . . . .
= Utami, serta seluruh keluarga. Terima kasih atas doa, dukungan moral, material,

JISId

-dan kasih sayang yang tak pernah putus. Perjuangan dan pengorbanan Ayah dan

Ibu adalah penyemangat terbesar penulis.

S jo 4

&
2='Ibu Prof. Dr. Hj Leny Nofianti, MS., SE., M.Si., Ak., CA. selaku Rektor

ue

w Universitas Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim.

A

}I.IE

3=:Ibu Prof. Dr. Hj Helmiati, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana Universitas

Islam Negeri (UIN) Sultan Syarif Kasim.

nery wisey[
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©
AL
452 Bapak Dr. H Johari M.Ag dan Bapak Dr. Bambang Hermanto M.Ag selaku

(@]
- Dosen Pembimbing I dan II. Terima kasih atas bimbingan, arahan, kesabaran,

~—

[
5 masukan dan motivasi yang tak ternilai sejak dari penyusunan proposal hingga

= terselesaikannya tesis ini. [lmu, saran yang konstuktif, dan koreksi yang beliau
g berikan merupakan sesuatu yang sangat berharga bagi penulis.
5(%) Seluruh Dosen dan Staf Pengajar Program Magister pada program studi
QZMagister Hukum Keluarga Islam Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
g Sultan Syarif Kasim, yang telah memberikan ilmu pengetahuan, wawasan, dan
pengalaman selama masa perkuliahan.
6. Seluruh Bapak Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Dumai beserta
seluruh Penghulu dan Staf yang telah bersedia meluangkan waktu, menjadi
narasumber, dan memberikan data serta informasi yang sangat berharga bagi
kelengkapan penelitian ini. Kerjasama dan keterbukaan Bapak/Ibu semuanya
menjadi kunci utama dalam penelitian ini.
7~ Rekan-rekan seperjuangan Magister Hukum Islam angkatan Tahun 2022 atas

kebersamaan, diskusi ilmiah, dan saling mendukung selama masa studi.

Persahabatan ini sangat berarti.

IU() DTWE[S] 9}e}§

<
8® Semua Pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu, yang telah

S

< memberikan bantuan dan dukungan dalam penyelesaian tesis ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa tesis ini masih jauh dari kata sempurna.

@ng jo

eh karena itu, penulis dengan rendah hati menerima segala kritik dan saran yang

BAg

embangun dari para pembaca untuk penyempurnaan di masa yang akan datang.

moga hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi, baik secara akademis

11
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q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
,.J 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
|f .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\D b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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éKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158
Fahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

(=
- Konsonan
=

o Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

=
d;yihat pada halaman berikut:
u_;j Huruf arab Nama Huruf latin Nama
g \ Alif  |Tidak dilambangkan|  Tidak dilambangkan
- Ba B Be
&) Ta I Te
< Sla S| Es (dengan titik diatas)
d Jim J Je
d H{a H{ Ha (dengan titik diatas
2] c Kha Kh Ka dan Ha
e
o > Dal D De
L
z 3 ZJal Z| Zet (dengan titik diatas)
=8
c B Ra R Er
2.
< . -
o ) Zai V4 Zet
2
s Sin S Es
=S
g) o Syin Sy Es dan ye
5 e S{ad S{ Es (dengan titik di bawah)
D
§ P D}ad D{ De (dengan titik di bawah)
m b T{a T{ Te (dengan titik di bawah)
i vi
£
=




~ < .nl.a -
< <
s = &b 2
= +— 0 g m
< i - o = <
Sl 5l B g £ g |E|la||=
= = () Gy — < — o &) < = o |8 & >
Bl |8|e|o|d|a|E|A|2 | 2|8|8|EZ ¢ 5 |Z
= = S s < A =
< + < +— an < <
| g s g =
=) 9] k= <
S| & z S =
= — - o
N o 2 < ) ®
> =) o= < L
= & > - | S| B
= < Q (=) =
= < o = =
8 & = <
=L = e .. S =
o = = =
— E = S 3 s
N | O | = ||| 1| S|z =2|xT|- > s % s & .Mb .
S s O =
~ O o = w
s = = £ > -
28 % a T 5 |s|5l5|E
I SO < = SIS E|E
hoj < o — < = amam
~ 2 =2 g 8|2z = S
= s o 4 = s =2 A <
< | 5| £ S| 9| 8| E| s = N 5 = 5 = < = 3
- = < o < =l =3 < S S [ = = — < 50 S
~— < < [N &) “n <
N| S| S| =|o|I2 | 85|z |=|=F m > 8 o 5 ﬂoa.o M = »
" g3 T :d 3¢
S T < g5 2 g /
w w = T m = 3
~ - o] \
¢ S o = — 2 |
~ = = £ & =& £ |g| .
=S S o & 2 5|5 _ _ _ .. '
§ 2 =2 € 2 2 =|8 =
1IN ||| D] D] 4] o W= 8 F 2 z =
s §E ¢ © 2 . IS )
ani WV > £ & & @)
=
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- S5 ukira
- C»hwb : yazhabu
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan Huruf | Nama Gabungan huruf | Nama
Txs Fathah danya | ai adani
URe Fathah dan wau | au a dan u
Contoh:
- &S kaifa
- Yy s laula
Maddah

Maddah atau vokal panjang lambangnya dengan harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

nery wisey jruedAg uejng ja3rsisAiuh drure[$} djE}S

Ta' Marbutah

Transliterasi untuk fa’marbutah ada dua, yaitu:

1) Ta’marbutah hidup

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
¢ o Fathah dan alif atau ya A a dan garis di atas
TR Kasroh dan ya I 1 dan garis di atas
ks Dammah dan waw U u dan garis di atas
ntoh:
NE . qala
< i rama
s : qila

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dammah, transliterasinya adalah “t”.

2) Ta’marbutah mati

viil
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Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”.
3) Kalau pada kata terakhir dengan fa’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

JUNIisY  : raudah al-atfal/raudahtul atfal
- sediisud o al-madinah al-munawwarah/ al-madinatul munawwarah

- b : talhah
Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu
huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- & :rabbana
- S5 :nazzala
- ' :al-birr

- & inuima
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1) Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

6‘1’9

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.

2) Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

iX
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

-8 car-rajulu

- 4D :al-galamu
- a3 asy-syamsu
- B al-jalalu
Hamzah

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

- zk - ta’khuzu
- g : syai'un
-5 san-nau’u
- g : inna

Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang
mengikutinya. Contoh:

- G s Al g : Wa innalldha lahuwa khair ar-razigin/

Wa innallaha lahuwa khairurrazigin
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- GLH R W : Bismillahi majreha wa mursaha
Lafz al-Jalalah (V)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa
huruf hamzah. Contoh:

- A dinullah
- &y :billah
Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana
nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.
Contoh:

- W s 4 dsd : Alhamdu lillahi rabbi al-"d@lamin/

Alhamdu lillahi rabbil “alamin
- ) géii\ : Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan. Contoh:

- o Allaahu gafiirun rahim

- ws Vg Lillahi al-umiru jamt an/Lillahil-umiiru jami an

X1
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ABSTRAK

SURYA HUDAYA (2025):Persepsi Penghulu Kantor Urusan Agama Kota
Dumai tentang Pelaksanaan Putusan Itsbat Nikah
dengan Wali Muhakkam pada Pengadilan Agama
Kelas IB Dumai Perspektif Hukum Islam.

[lw e3dido jeH ©

> Penelitian ini dilatarbelakangi oleh praktik itsbat nikah dengan wali muhakkam di
C Pengadilan Agama Dumai, yang menimbulkan perbedaan persepsi di kalangan
— penghulu sebagai pelaksana lapangan. Wali muhakkam, yang ditunjuk pengadilan
¢, untuk menikahkan mempelai wanita tanpa wali nasab dan wali hakim, merupakan
c solusi atas masalah keabsahan nikah, namun implementasinya memerlukan
2 analisis lebih lanjut.
@ Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji secara mendalam persepsi penghulu
20 Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Dumai terhadap pelaksanaan putusan itsbat
o nikah yang menggunakan wali muhakkam, serta menganalisisnya dalam
< perspektif Hukum Islam.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus.
Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan para Kepala
KUA/penghulu KUA Kota Dumai dan analisis dokumen putusan itsbat nikah.
Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara deskriptif-analitis dengan
pendekatan hukum Islam normatif, merujuk pada konsep wildyah, mashlahat, dan
pendapat ulama mazhab.
Hasil peneliian menunjukkan bahwa persepsi penghulu KUA Kota Dumai
terhadap pelaksanaan putusan itsbat nikah dengan wali muhakkam umumnya
positif. Mereka memandangnya sebagai upaya penyelesaian yang sah dan
memiliki dasar hukum yang kuat (i//af) untuk mengatasi masalah sosial dan
memberikan kepastian hukum bagi perkawinan yang telah berlangsung. Dalam
& perspektif ~Hukum  Islam, praktk ini dilibhat sejalan  dengan
% prinsip maslahat dan sadd al-dzari'ah (menutup jalan kemudaratan), di mana
. penetapan wali muhakkam oleh hakim dipandang sebagai bentuk wildyah al-
~. hakim (kewenangan penguasa) dalam menjaga kemaslahatan umat.

Jrure

- Kata Kunci: Itsbat Nikah, Wali Muhakkam, Persepsi Penghulu, Hukum
Islam, Pengadilan Agama.
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= ABSTRACT

(@]

OSURYA HUDAYA (2025) : The Perceptions of Religious Affairs Office

© (KUA) Officials in Dumai City Regarding the

= Implementation of Marriage Validation

= (Itsbat  Nikah) Decisions Using Wali

2 Muhakkam at the Class IB Religious Court of
= Dumai: An Islamic Law Perspective

=

g’ This study is motivated by the practice of marriage validation (itsbat nikah)

anvolving a wali muhakkam at the Religious Court of Dumai city, which has
generated differing perceptions among penghulu (marriage registrars) as field
simplementers. A wali muhakkam, appointed by the court to officiate a marriage for
-2 bride without a lineage guardian (wali nasab) or an official guardian (wali hakim),
cserves as a solution to issues of marital validity; however, its implementation
requires further analysis. The purpose of this research is to examine in depth the
perceptions of KUA officials in Dumai City regarding the execution of itsbat nikah
decisions using a wali muhakkam and to analyze these perceptions from the
perspective of Islamic law. This study employs a qualitative approach with a case
study method. Data were collected through in-depth interviews with KUA heads
and registrars in Dumai City, as well as document analysis of itsbat nikah rulings.
The data were analyzed descriptively and analytically using a normative Islamic
legal approach, referring to concepts of wildyah, maslahat, and scholarly opinions
from various schools of thought. The findings indicate that KUA officials generally
perceive the implementation of itsbat nikah decisions involving a wali muhakkam
positively. They regard it as a legitimate and legally grounded solution (illat) to
faddress social issues and provide legal certainty for existing marriages. From an
dslamic law perspective, this practice aligns with the principles of maslahat (public
umterest) and sadd al-dzari‘ah (blocking harm), where the appointment of a wali
Smuhakkam by a judge is considered an exercise of wildyah al-hakim (judicial
E uthority) to safeguard communal welfare.

(=
Keywords: Marriage Validation, Wali Muhakkam, Perceptions of Registrars,
dslamic Law, Religious Court.
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BAB I
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pernikahan merupakan aspek esensial yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Melalui pernikahan, manusia dapat hidup berpasangan
dan melanjutkan generasi dengan berkembang biak. Selain menjaga sisi
biologis dan regenerasi, pernikahan mendatangkan tatanan kehidupan dan
keluarga yang teratur dan penuh norma'’.

Dalam Islam, pernikahan dipandang sebagai ikatan yang amat kokoh dan
kuat. Oleh sebab itu pernikahan diatur sedemkian rupa dengan aturan yang
rinci demi menjaga kelestarian manusia dan keteraturan dalam kehidupan.
Posisi krusial pernikahan ditegas dalam Al Qur’an (QS An-Nisa [4]: 21)

berikut ini:

Zo., 7 oow o2 s o LB or 02 S or Voo 060 0358 2r s o0
e el S . L} L cel el U
LL.:J/ch:f i.: g_).x,.\,g@ | N o2 By 4yda U aS

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, Padahal sebagian kamu
telah bergaul (bercampur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. dan mereka
(isteri-isterimu) telah mengambil dari kamu perjanjian yang kuat’.

Kata mitsagan ghalizan dalam ayat di atas menunjukkan makna

mendalam tentang posisi pernikahan dalam Islam. Wahbah Zuhaili

eAlg uej[ng yo AJISIdATU() dDTWE[S] 3}e}§

B |

"Kharisudin, “Nikah Siri Dalam Perspektif Kompilasi Hukum Islam Dan Undang-Undang

Perkawinan Indonesia,” Perspektif 26, no. 1 (2021): Hal 48, https://doi.org/10.30742/

L oY

p

3k

pektif.v26i1.791.

’Kementerian Agama Republik Indonesia, AI-Qur’an Dan Terjemahnya (Jakarta: Cordova,

21818). Hal 58.
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2
menerangkan yang dimaksud dengan mitsaqan ghalizhan adalah ‘ahdan
syadian yaitu perjanjian yang amat kuat yang mengikat seorang laki-laki dan
perempuan dengan ikatan Kuatnya ikatan pernikahan dapat dilihat dari akibat
hukum yang dilahirkannya. Seperti menghalalkan perbuatan yang semula
haram, menghubungkan banyak orang dengan ikatan kekerabatan dan
melahirkan berbagai hak dan kewajiban yang mengikat.

Sebagai bentuk perhatian dan pengayoman bagi manusia, Islam telah
menetapkan beberapa aturan terkait pernikahan. Salah satunya adalah rukun
nikah yang wajib dipenuhi dan menjadi penentu keabsahan pernikahan.
Jumhur ulama merumuskan 5 (lima) rukun yang harus dipenuhi dalam
pernikahan yaitu®:

1. Calon suami

2. Calon istri

3.  Wali nikah

4. Dua orang saksi
5. Tjab dan kabul

Secara umum, wali nikah adalah orang yang berhak menikahkan
perempuan dengan seorang laki-laki yang menjadi pilihannya. Keberadaan
wali nikah memegang peranan penting dalam rukun perkawinan, yakni sebagai
pihak yang akan bertindak menikahkan calon mempelai wanita.

Dalam fikih, terdapat beberapa jenis wali yang dapat bertindak dalam

suatu akad atas seorang wanita. Di antaranya adalah wali nasab, wali hakim

nery wisep JrreAg uejfng jo AJISIdAIU) dTWe[S] 3je3}g

3 Wahbah Zuhaili, Figh Al-Islam Wa Adillatuhu (Beirut: Dar Fikr, 1985). Jilid 7, Hal 21.
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dan wali muhakkam. Tiga jenis wali tersebut merupakan rumusan para ulama
yang dapat bertindak sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan.

Wali nasab adalah wali yang menempati posisi utama untuk menikahkan
lantaran terhubung secara nasab dengan seorang wanita. Terdapat beberapa
persyaratan bagi seorang kerabat laki-laki untuk dapat menjadi wali nikah,
pertama ia harus terhubung secara nasab kepada wanita yang akan dinikahkan
melalui kerabat laki-laki, kedua tidak terdapat kerabat lain yang lebih dekat
hubungannya dengan wanita tersebut, ketiga wali tersebut beragama Islam dan
ke-empat atau terakhir wali nikahnya baligh dan mumayiz*.

Selama wali nasab masih ada dan mampu bertindak sebagai wali, maka
suatu akad nikah hanya dipandang sah jika dilaksanakan oleh wali nasab atau
orang yang menjadi wakilnya. Suatu pernikahan yang tetap dilaksanakan tanpa
kehadiran wali atau orang yang mewakilinya dipandang batal dalam syari’at,

Sebagaimana penjelsan hadist Nabi Muhammad SAW berikut ini:

w P4 o » ot o~ P I R T s So Swtb s ar

Ugegf)‘fts”}‘wa&éj‘d‘by\duwbp\ﬂfu,\éu

- 9///2,0

LVJ/\J«: d;‘Jw v>=<»

N\ Of

S s o o o /i/ v S} oo

HLILE 1, 21 OB e Slol

Artinya: Telah berbicara kepada kami Muhammad bin Katsir, Telah

nery wisep| jrredAg uejpng jo A;gsxaAgun dTWIR[S] 3)e)S

4 Kharisudin, “Op Cit.” Hal. 49
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4
menceritakan kepada kami Sufyan, Telah bercerita kepada kami Ibu Juraij,
Dari Sulaiman bin Musa dari Az-Zuhri, dari ‘Urwah dari ‘Aisyah ia berkata
bahwasannya Rasululah SAW bersabda : Wanita manapun yang menikah
tanpa wali maka pernikahannya batal sebanyak tiga kali. Jika seorang laki-
laki telah menyetubuhi wanita maka wanita itu berhak menerima mahar
dengan kejadian yang telah menimpanya. Dan jika para wali tidak berkenan
menikahkan, maka penguasa adalah wali bagi orang yang tidak memiliki wali
(HR Abu Daud 1784)°.

Hadits di atas menjadi landasan bagi jumhur ulama untuk menetapkan
wali sebagai rukun nikah dan menetapkan wali nasab sebagai prioritas utama
untuk menikahkan seorang wanita. Selanjutnya jika wali nasab tidak
ditemukan, berhalangan syar’i atau enggan untuk menikahkan, maka hak
perwalian berpindah kepada pemerintah yang sah, atau petugas yang ditunjuk
oleh pemerintah dengan sebutan wali hakim.

Seandainya wali hakim tidak terdapat pada suatu daerah dan wanita yang
akan menikah tidak memiliki wali nasab, maka ia dapat dinikahkan oleh wali
muhakkam. Disematkan dengan nama wali muhakkam adalah seorang tokoh
agama yang dipandang memiliki keilmuan mumpuni, adil, terhindar dari dosa
besar dan diangkat oleh seorang wanita untuk bertindak sebagai wali atas
pernikahannya. Pernikahan wali muhakkam hanya dapat bertindak jika wali
nasab dan wali hakim tidak ditemukan dalam suatu negeri.

Kehadiran wali muhakkam telah sunter diperbincangkan dalam
perkawinan di Indonesia. Di tengah penertiban pencatatan perkawinan melalui

jabatan penghulu maupun penghulu yang diberi tugas tambahan (Kepala

Kantor Urusan Agama) yang tersebar di seluruh penjuru negeri, wali

nery wigey |jrie

SAbu Daud, Sunan Abu Daud (Beirut: Dar Ar-Risalah Al-’Alamiyah, 2009). Jilid 3: Hal
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5
muhakkam masih eksis menikahkan calon mempelai wanita di beberapa
daerah.  Eksistensi wali muhakkam dikhawatirkan merusak ketertiban
pencatatan perkawinan yang telah diamanahkan kepada para penghulu.

Dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia tidak
dikenal terminologi wali muhakkam. Baik dalam Kompilasi Hukum Islam
(KHI) maupun Peraturan Menteri Agama (PMA) No 20 Tahun 2019 Tentang
Catatan Pernikahan, hanya mengenal dua jenis wali. Pertama wali nasab yang
terdiri dari laki-laki dewasa yang memiliki hubungan nasab kepada sang
wanita dengan garis keturunan laki-laki. Kedua adalah wali hakim yaitu
merupakan petugas negara yang ditunjuk melalui undang-undang dalam hal
ini Menteri Agama atau pejabat yang ditunjuk olehnya untuk menjadi wali
nikah jika wali nasab tidak ada.

Sekalipun peraturan perundang-undangan telah mengabaikan eksistensi
wali muhakkam di Indonesia, maka dalam kasus pertama keputusan penetapan
Nomor 66/Pdt.P/2021/PA.Dum, Hakim Pengadilan Agama (PA) Kota Dumai
mengesahkan pernikahan dengan wali muhakkam. Hakim dalam perkara
tersebut beralasan bahwa mempelai wanita (Marliana BR Tobing binti Saud
Tobing) yang disebut sebagai pemohon II merupakan muallaf yang tidak
memiliki wali nasab lantaran keluarganya belum memeluk agama Islam. Di
sisi lain, pemohon II mengalami kesulitan ekonomi sehingga dipandang sukar
melaksanakan pernikahan dengan wali hakim (Kepala Kantor Urusan Agama),
demikian pula letak dan tempat domisili yang berjauhan dengan kantor

Pengadilan Agama. Oleh sebab itu, pernikahannya dengan wali muhakkam
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dipandang sah dan sesuai syari’at Islam.

Lebih lanjut, untuk memperkuat argumentasinya Hakim PA Kota Dumai
mengutip kaidah fighiyyah yang berbunyi al-masyaqqah tajlibu at-taitsir
(kesulitan atau keterbatasan dapat dijadikan pertimbangan untuk
melonggarkan ketentuan yang seharusnya). Kesulitan ekonomi yang dialami
mempelai wanita dan tempat domisili yang jauh dipandang sebagai alasan
yang tepat untuk melonggarkan ketentuan wali hakim dan melaksanakan
pernikahan dengan wali muhakkam.

Namun, jika dikaji lebih lanjut ada kejanggalan dalam penetapan tersebut.
Ketika pernikahan tersebut dilaksanakan (Kamis, 16 Januari 2015),
pemerintah telah menetapkan biaya pernikahan yang ringan. Melalui
Peraturan Pemerintah No 47 tahun 2004 tentang Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berlaku di Kementerian Agama, biaya pernikahan berjumlah
Rp.30.000,00. Lebih lanjut dalam Pasal 6 ayat 1 peraturan tersebut meniadakan
biaya pernikahan bagi calon pengantin yang kurang mampu. Ironisnya, untuk
memproses permohonan itsbat nikahnya, kedua mempelai sanggup membayar
Rp.130.000,00 kepada PA Kota Dumai.

Penetapan kedua dilakukan oleh Pengadilan Agama (PA) Kota Dumai
dalam penetapan nomor 63/Pdt.P/2023/PA.Dum dengan pemohon I Syurya
bin Syafri dan pemohon II Mega br Sitompul binti Sondang Sitompul
mengenai pernikahan kedua pemohon tersebut dengan berwalikan wali
muhakkam. Adalah seorang tokoh agama bernama ustadz Abu Bakar.

Majelis hakim mendalilkan bahwasannya kedua pemohon telah tinggal
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7
bersama dan memiliki keturunan sebagai dalil utama bahwa pernikahan
tersebut dapat dilegalkan. Di sisi lain, pemohon II merupakan muallaf dan
keluarganya masih beragama non muslim, sehingga tidak mungkin menikah
dengan wali nasab.

Argumentasi lain yang digunakan oleh majelis hakim adalah hadist nabi
yang menyatakan bahwa perkara yang dipandang baik oleh umat Islam adalah
perkara yang baik. Karena pernikahan ini dipandang baik oleh masyarakat
sekitar dan tidak menimbulkan kontroversi, maka pernikahan tersebut dapat
dilegalkan.

Anehnya, majelis hakim dalam perkara kedua ini tidak menyinggung
persoalan wali hakim yang merupakan urutan wajib untuk dilalui ketika wali
nasab tidak ada sebelum wali muhakkam bertindak. Padahal jabatan Kepala
KUA Kecamatan Dumai Timur tidak pernah kosong dan dapat terus bertindak
sebagai wali hakim di wilayahnya.

Dalam melaksanakan pencatatan pernikahan, Kepala KUA/Penghulu di
Kota Dumai tidak mencatatkan beberapa pernikahan dengan wali muhakkam,
sekalipun berdasarkan putusan Pengadilan Agama. Hal ini dikarenakan dalam
aturan pencatatan perkawinan, bahwa wali yang dikenal hanyalah wali nasab
dan wali hakim, dengan tidak mengakomodir wali muhakkam.

Dari daftar perkara isbat nikah dengan wali muhakkam yang masuk pada
Pengadilan Agama Kota Dumai, di rentang waktu tahun 2020 sampai dengan
2024 ada 22 perkara. Dari 22 perkara hanya 5 perkara yang dikabulkan oleh

Pengadilan Agama Kota Dumai. Dari 5 perkara hanya 2 perkara yang tidak
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dicatat oleh KUA di Kota Dumai. Sementara 2 perkaranya lagi dicatat oleh

KUA di KUA Kecamatan Dumai Timur dan KUA Kecamatan Dumai Kota,

itupun arahan atas arahan dan petunjuk Kepala Seksi Bimas Islam Kantor

Kementerian Agama Kota Dumai dan Kepala Seksi Kepenghuluan Kantor

Wilayah (Kanwil) Propinsi Riau, dan 1 perkara lagi belum di catatkan di KUA

yang ada di Kota Dumai. Adapun daftar perkaranya sebagai berikut;

DAFTAR PERKARA ISBAT DENGAN WALI MUHAKKAM
TAHUN 2020 SAMPALI 2024

NO | NOMOR PERKARA T?’Tjgf;l(ng STATUS KET
1 2 3 4 5
1 77/Pdt.P/2020/PA DUM 15/12/2020 DITOLAK
2 73/Pdt.P/2020/PA DUM 25/11/2020 CABUT
3 64/Pdt.P/2020/PA DUM 21/10/2020 NO
4 36/Pdt.P/2020/PA DUM 22/07/2020 CABUT
5 6/Pdt.P/2020/PA DUM 10/03/2020 DITOLAK
6 99/Pdt.P/2021/PA DUM 06/10/2021 DITOLAK
7 82/Pdt.P/2021/PA DUM 07/09/2021 CABUT
8 66/Pdt.P/2021/PA DUM 27/07/2021 KABUL
9 64/Pdt.P/2021/PA DUM 27/07/2021 GUGUR
10 | 63/Pdt.P/2021/PA DUM 27/07/2021 CABUT
11 | 61/Pdt.P/2021/PA DUM 27/07/2021 CABUT
12 | 57/Pdt.P/2021/PA DUM 27/07/2021 NO
13 8/Pdt.P/2022/PA DUM 21/02/2022 GUGUR
14 | 27/Pdt.P/2022/PA DUM 29/06/2022 KABUL
15 2/Pdt.P/2023/PA DUM 24/01/2023 CABUT
16 7/Pdt.P/2023/PA DUM 08/02/2023 CABUT
17 8/Pdt.P/2023/PA DUM 08/02/2023 CABUT
18 | 12/Pdt.P/2023/PA DUM 14/03/2023 CABUT
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SUMPAH
19 | 23/Pdt.P/2023/PA DUM 11/04/2023 KABUL SUPLETOIR
20 | 63/Pdt.P/2023/PA DUM 07/11/2023 KABUL MUALAF
21 13/Pdt.P/2024/PA DUM 27/03/2024 KABUL
22 | 28/Pdt.P/2024/PA DUM 06/06/2024 NO

Memperhatikan fakta ironis dan dampak mudharat pernikahan dengan
wali muhakkam yang terjadi di tengah masyarakat Kota Dumai, penulis
memandang perlu dilakukan kajian mendalam tentang kesesuaian pernikahan
dengan wali muhakkam di Kota Dumai dengan Syari’at Islam. Di samping itu
perlu dikaji sejauh mana dampak negatif yang ditimbulkan pernikahan dengan
wali muhakkam terhadap keluarga para pengantin di Kota Dumai . Oleh sebab
itu penulis merasa tertarik melakukan penelitian dengan judul “Persepsi
Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai Tentang Pelaksanaan
Putusan Itsbat Nikah Dengan Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama
(PA) Kelas 1B Dumai Perspektif Hukum Islam”

Penegasan Istilah

Judul penelitian ini memiliki beberapa istilah dengan makna ganda dan
kesamaan dalam beberapa tradisi. Oleh karena itu, penulis menegaskan
beberapa istilah untuk memusatkan penelitian ini dan supaya tujuan
penulisannya. Adapun penegasan istilah tersebut adalah :

1. Persepsi dalam penelitian ini adalah istilah yang merujuk pada proses
pengolahan informasi sensorik yang diterima oleh indra, sehingga kita

dapat memahami dan menginterpretasikan dunia sekitar.
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Penghulu adalah pejabat fungsional Aparatur Sipil Negara (ASN) di
Kementerian Agama yang bertugas untuk melaksanakan dan
mengesahkan pernikahan dalam agama Islam.
Itsbat Nikah adalah proses pengesahan atau pengakuan sahnya sebuah
pernikahan dalam agama Islam melalui proses di Pengadilan Agama.
Wali muhakkam adalah wali yang diangkat oleh mempelai wanita untuk
bertindak sebagai wali atas dirinya dalam melaksanakan pernikahan
dengan seorang pria.
Perspektif Hukum Islam adalah cara pandang dan pemahaman tentang
hukum yang berdasarkan pada ajaran dan prinsip-prinsip Islam, yang
terdiri dari Al-Qur’an, As Sunah, I[jmak dan Qiyas.

Penegasan istilah-istilah di atas, merupakan penjelasan awal dari judul

penelitian yang penulis ajukan, agar menjadi atensi dan fokus penelitian dalam

tesis ini.

Identifikasi Masalah

Dengan mengacu pada latar belakang yang telah dipaparkan di atas,

maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1.

Latar belakang pengesahan pernikahan dan proses pelaksanaan
pernikahan dengan cara wali muhakkam di Kota Dumai.

Penggunaan wali muhakkam menimbulkan persoalan dalam pencatatan
perkawinan;

Putusan isbat nikah Pengadilan Agama menjadi dasar pencatatan, namun

menimbulkan perbedaan persepsi di kalangan penghulu;
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Belum adanya keseragaman pemahaman penghulu KUA tentang
kedudukan wali muhakkam dalam perspektif hukum Islam;
Potensi ketidaksamaan pelaksanaan putusan isbat nikah yang berwali

muhakkam yang dapat mempengaruhi kepastian hukum masyarakat.

Batasan Masalah

Berpedoman pada masalah yang telah diidentifkasi, agar penelitian ini

lebih terarah maka kajian dalam penelitian ini dibatasi pada *“Persepsi

Penghulu Kantor Urusan Agama Kota Dumai Tentang Pelaksanaan

Putusan Itsbat Nikah Dengan Wali Muhakkam Pada Pengadilan Agama

(PA) Kelas 1B Dumai Perspektif Hukum Islam”.

Rumusan Masalah

Bagaimana pelaksanaan pencatatan pernikahan Itsbat Nikah dengan wali
muhakkam yang sudah mendapat putusan dari pengadilan Agama (PA)
Kota Dumai?

Bagaimana persepsi penghulu Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Dumai
tentang Itsbat Nikah dengan wali muhakkam?

Bagaimana perspektif/analisis Hukum Islam terhadap persepsi penghulu
Kantor Urusan Agama (KUA) Kota Dumai tentang Itsbat Nikah dengan

wall muhakkam?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
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Mengetahui pelaksanaan dan prosesi Itsbat Nikah wali muhakkam di Kota
Dumai.
Mengetahui persepsi penghulu tentang pengesahan Itsbat Nikah wali
muhakkam di Kota Dumai.
Mengetahui analisis pengesahan Itsbat Nikah wali muhakkam di Kota

Dumai.ditinjau dari Hukum Islam.

Sedangkan manfaat dari penelitian ini adalah:

Memberikan sumbangsih bagi khazanah ilmu pengetahuan di bidang
hukum keluarga Islam.

Menjadi salah satu rujukan masyarakat muslim Kota Dumai tentang sah
atau tidaknya pernikahan dengan Itsbat Nikah wali muhakkam

Menjadi tambahan referensi bagi peneliti di masa mendatang tentang

pernikahan dengan pengesahan Itsbat Nikah wali muhakkam.

Sistematika Penulisan

Sebagai ikhtiar dalam mewujudkan penelitian yang fokus dan sistematis,

perlu diterangkan terlebih dahulu sistematika penulisan yang akan
dilaksanakan dalam penelitian ini. Adapun sistematika yang dimaksud
merupakan pokok-pokok bahasan dari berbagai bab yang termuat dalam

penelitian ini, yang penulis jelaskan dalam paparan berikut ini:

BAB 1, Pendahuluan yang terdiri latar belakang masalah, identifikasi

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat

penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
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BAB II, Landasan Teoritis : Menguraikan kajian teori seputar itsbat nikah

wali muhakkam yang terdiri dari kajian umum wali dan
pengertiannya, dasar hukum wali sebagai rukun nikah, jenis-jenis
wali. Selanjutnya dijelaskan pula tentang Itsbat Nikah dengan wali
muhakam dan kedudukannya dalam hukum Islam dan hukum positif
Indonesia. Kemudian Sebagai upaya memfokuskan kajian,
dijelaskan pula teori Hukum Islam yang menjadi perspektif dari
penelitian ini. Tinjauan Penelitian Relevan dan gambaran umum

tentang Kota Dumai

BAB III,Metode Penelitian : Berisi Metode Penclitian, Jenis Penelitian,

Sumber Data, Teknik Pengumpulan data, dan Teknik Analisi Data.

BAB IV,Pembahasan : Berisi tentang pelaksaan Itsbat Nikah dengan wali

muhakkam di Kota Dumai, persepsi penghulu tentang Itsbat Nikah
dengan wali muhakkam di Kota Dumai dan Tinjauan
Perspektif/analisis Hukum Islam terhadap Itsbat Nikah dengan wali

muhakkam.

BAB V,PENUTUP Berisi tentang kesimpulan dan saran.
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KAJIAN TEORI

Wali
1. Pengertian Wali
Wali dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang
menurut hukum (agama, adat) diserahi kewajiban mengurus anak yatim

serta hartanya, sebelum anak itu dewasa. Selain itu bagi orang yang

neiy e)ysng Nin 1w eydio yeq o

menjadi penjamin dalam pengurusan dan pengasuhan anak atau pengasuh
pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang melakukan janji
nikah dengan pengantin laki-laki): karena ayahnya telah meninggal, maka
kakaknya yang menjadi pengganti untuk menikahkan anak perempuan
itu.®

Secara bahasa, wali bisa berarti pelindung, bisa juga berarti
pertolongan (nusrah), bisa juga berarti kekuasaan (sultan) dan kekuatan
(qudrah) 7. Ini berarti, seorang wali adalah orang yang menolong atau
orang yang memliki kekuasaan. “Wali adalah seseorang yang karena
kedudukannya berwenang untuk bertindak terhadap dan atas nama orang

lain, sedangkan wali dalam perkawinan adalah seseorang yang bertindak

atas nama mempelai perempuan dalam suatu akad nikah®,

®Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi V, Jakarta:
Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Iitonesia bekerja sama dengan PT Gramedia Pustaka Utama, 2016, Hal. 1556.

"Wahbah az-Zuhaili, Figih Islam wa Adillatuhu , Abdul Hayie al-Khatani, et al, Jilid 9,
(Jakarta: Gema Insani, 2011), Hal 178.
= 8 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Jakarta: PT. Kencana,

Ag ue3ng Jo AJISIdATU) dDIWER[S] d3}e}S
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Arti-arti wali di atas tentu saja pemakaiannya dapat disesuaikan
dengan konteks kalimat. Adapun yang dimaksud wali dalam pembahasan
ini adalah wali dalam pernikahan, yaitu yang sesuai dengan poin b.
Sebagian ulama’, terutama dari kalangan hanafiyah, membedakan
perwalian pada urusan khusus ke dalam tiga kelompok, yaitu: a)
Perwalian terhadap jiwa (al-walayah an-nafs), b) Perwalian terhadap
harta (al-walayah ‘alal mal), c) Perwalian terhadap harta dan jiwa
sekaligus’.

Secara istilah, yang dimaksud wali adalah sebagaimana pendapat
fugaha’ yaitu seseorang yang memiliki kekuasaan untuk melangsungkan
suatu perikatan (akad) tanpa harus adanya persetujuan dari orang (bawah
perwaliannya) '°.

Rasio menetapkan bahwa setiap orang mempunyai kebebasan
penuh dalam bertindak, dan tidak ada seorangpun baik yang memiliki
hubungan kekerabatan dekat maupun jauh dengannya memiliki
kekuasaan atas dirinya dan memaksanya. Persoalan pernikahan, baik dia
masih perawan atau janda, baik punya ayah, kakek dan anggota keluarga
lainnya, maupun tidak, direstui ayahnya maupun tidak. la tetap
mempunyai hak yang sama dengan kaum lelaki.

Secara etimologis ‘wali’ mempunyai arti pelindung, penolong, atau

n
2806),
=

Hal 69.
° Hasbi As Siddieqy, Hukum-Hukum Fikih Islam Tinjauan antar Madzhab

(gmarang: Pustaka Rizki, 2001), Hal 103.

)
Hal 243
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""Hasan Muarif Ambary, et al., Ensiklopedia Islam, (Jakarta: PT. Intermasa, 2005),
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penguasa. Wali mempunyai banyak arti, antara lain:
a. Orang yang menurut hukum (agama atau adat) diserahi kewajiban
mengurus anak yatim serta hartanya sebelum anak itu dewasa.
b. Pengasuh pengantin perempuan pada waktu menikah (yaitu yang
melakukan janji nikah dengan pengantin laki-laki).
c. Orang saleh (suci) penyebar agama.

d. Kepala pemerintah dan sebagainya''.

Uraian wali di atas pemakaiannya dapat disesuaikan dengan
konteks kalimat. Adapun yang dimaksud wali dalam hal pernikahan yaitu
sesuai dengan poin b. Orang yang berhak menikahkan seorang perempuan
ialah wali yang bersangkutan, apabila wali yang bersangkutan tidak
sanggup bertindak sebagai wali, maka hak kewaliannya dapat dialihkan
kepada orang lain.

Uraian di atas dapat dipahami bahwa wali dalam pernikahan adalah
orang yang berhak menikahkan seorang perempuan yang diurusnya
(maula) apabila ia (wali) sanggup bertindak sebagai wali, dan apabila
karena suatu hal ia tidak dapat bertindak sebagai wali, maka hak
kewaliannya berpindah kepada orang lain.

Orang yang berhak menikahkan seorang perempuan adalah wali
yang bersangkutan, apabila wali yang bersangkutan sanggup bertindak

sebagai wali. Namun, adakalanya wali tidak hadir atau karena suatu sebab

M|J11eAg uej[ng jo AJISIdATU) DIWE[S] 3}e}S

Be

nery w

"' Tihami, Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta:
jjawali Pers, 2009), Hal. 89-90.



NV VISAS NIN

A

=

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

4

?é)

nidl

‘nery eysng NinN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

h

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjueousaw edue) jul sijn} eAIey yninigs neje ueibeqes dinbusw HBueleiq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuliq e3did yeH

Ag ue}lng Jo AJISIdATU) dDIWER[S] d}e}S

nery ejlsng NN Y!l1w ejdioyeH o

17
ia tidak dapat bertindak sebagai wali, maka hak kewaliannya berpindah
kepada orang lain'2.

Wali ditunjuk berdasarkan secara tertib dimulai dari orang yang
paling berhak, yaitu mereka paling dekat, lebih kuat hubungan darahnya.
Jumhur ulama’, seperti Imam Malik dan Imam Syafi’i mengatakan
bahwa, wali itu adalah ahli waris dan diambil dari garis ayah, bukan dari
garis ibu. Wali adalah suatu kekuasaan atau wewenang shar‘i atas
segolongan manusia, yang dilimpahkan kepada orang yang sempurna,
karena kekurangan tertentu orang yang dikuasai, demi kemaslahatannya
sendiri'?.

Berkaitan dengan perkawinan, Mazhab Syafi’i mendefinisikan wali
adalah seseorang yang berhak untuk menikahkan orang yang berada
dibawah perwaliaannya.'* Wali dalam perkawinan adalah seseorang yang
bertindak atas nama mempelai perempuan dalam sebuah akad nikah,
karena di dalam akad nikah dilakukan oleh dua pihak yaitu pihak laki-laki
yang dilakukan oleh mempelai laki-laki sendiri, sedangkan dari pihak
perempuan diwakili oleh walinya. Orang yang melaksanakan akad nikah
ini dinamakan wali. Perbedaan pengertian wali yang telah dipaparkan di
atas, sebenarnya dilatarbelakangi oleh konteks pemaknaan yang berbeda,
bahwa antara ulama‘ satu dengan lainnya sebagian melihat pengertian

wali dari segi umumnya saja dan sebagian yang lain mendefinisikan wali

nery wigey yid

12 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2000), Hal 59.
BMuhammad Jawad Mughniyah, Figh Lima Mazhab, (Jakarta: Lentera, 2011), Hal 345.
“Muhammad Husein Bin Ma’ud, Al-Tahdhib Fi Fighil Al-Imam Ash-Shafi’i, Jilid V,

irut: Daral-Kutub Al-Ilmiah, 2010), Hal. 255-256
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dalam konteks perkawinan.

Dasar Hukum adanya Wali
Dasar hukum yang dipakai dalam keharusan adanya wali bagi
seorang wanita yang hendak menikah, para ulama berpedoman dengan
dalil-dalil. Dasar hukum yang mengatur tentang adanya wali masih
banyak dibicarakan dalam berbagai litrature. Menurut jumhur ulama‘
keberadaan wali dalam sebuah perkawinan didasarkan pada sejumlah
nash al-Qur’an dan hadits'>. Dasar hukum dari adanya wali dalam
perkawinan diantaranya adalah firman Allah SWT. dalam Surat al

Bagarah ayat 232:

Soa o,/‘// a5 Ve 5 o P A8 S o o TGS i oo o 3P ot o

o a7 15 a3l Ky OF asbiass o cpglarl oo < T Al 131,
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23 .sf 54 soror ISR 320,
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Ol Y &l o 74, J‘@‘L\}

Apabila kamu mentalak istri-istrimu, lalu habis masa iddahnya,
maka janganlah kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi
dengan bakal suaminya, apabila telah terdapat kerelaan diantara mereka
dengan cara yang ma'ruf”. Itulah yang dinasehatkan kepada orang-
orang yang beriman diantara kamu kepada Allah dan hari akhir. Itu lebih
baik bagimu dan lebih suci. Allah Maha Mengetahui, sedang kamu tidak
mengetahui. (Q S. Al-Bagarah: 232)

Ayat ini menjelaskan tentang wanita yang diceraikan oleh
suaminya dan kemudian akan kawin lagi, baik kawin dengan mantan

suaminya atau dengan laki-laki lain. Terdapat perbedaan (ikhtilaf) di

neny lu}grz)[ juaeAg uej[ng jo AJISIdAIU() DTWE[S] 3}e)S

amarudin Saleh, Asbabun Nuzul, (Bandung: CV. Diponegoro, 1994), Hal 78.
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kalangan ulama dalam menanggapi ayat tersebut, bahwa larangan dalam
ayat ini ditujukan kepada wali. Keharusan adanya wali dalam pernikahan
menurut Imam Syafi’i beserta penganutnya berpendapat tentang wali
nikah berlandaskan dari hadits Rasulullah SAW.

Keharusan adanya wali dalam pernikahan menurut Imam Syafii
beserta penganutnya berpendapat tentang wali nikah'¢ berlandaskan dari

hadits Rasulullah SAW yang berbunyi:
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Rasululah SAW bersabda : Wanita manapun yang menikah tanpa
wali maka pernikahannya batal sebanyak tiga kali. Jika seorang laki-laki
telah menyetubuhi wanita maka wanita itu berhak menerima mahar
dengan kejadian yang telah menimpanya. Dan Jika para wali tidak
berkenan menikahkan, maka penguasa adalah wali bagi orang yang tidak
memiliki  wali (HR Abu Daud 1784)"7

Orang yang tidak beragama Islam tidak sah menjadi wali atau

saksi, berdasarkan firman Allah Swt Q.S Al-Imran 28 yaitu:
ke
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Janganlah  orang-orang mukmin  mengambil orang-orang
kafir menjadi wali dengan meninggalkan orang-orang mukmin.
Barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia dari
pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara diri dari

nery wisey[(jraedAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S

16 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Hal. 69

17 Abu Daud, Sunan Abu Daud Op Cit. Hal. 153.
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sesuatu yang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan
kamu  terhadap diri (siksa)-Nya. Dan hanya kepada Allah
kembali(mu). (Q.S Al-Imran 28).'8

Selain uraian ayat Al-Qur’an di atas, ada juga beberapa hadits Nabi
SAW yang menyatakan tentang adanya wali di dalam perkawinan, yaitu
Artinya: Muhammad bin Qudamah bi ‘Ayan dan Abu Ubaidah al-Haddad
bererita kepada kami dari Yunus dan Isroil dari Abu Ishaq dari Abu
Burdah dari Abu Musa bahwa Nabi Muhammmad SAW. bersabda: tidak
sah nikah kecuali dengan wali.

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa wali nikah dalam pernikahan
harus ada demi kebaikan rumah tangga yang akan dibangun setelah
menikah. Keberadaan seorang wali di dalam perkawinan adalah mutlak
harus ada. Pernikahan dianggap tidak sah jika tidak ada wali, seorang
yang menikah tanpa adanya wali maka nikahnya batal dan seorang
perempuan tidak sah menikahkan perempuan lain atau dirinya sendiri.
Syarat Menjadi Wali

Al-walayah (perwalian) adalah suatu bentuk perlindungan dengan
penghargaan penuh atas dasar rasa tanggung jawab dan cinta kasih, untuk
memberikan pertolongan atas ketidakkuasaan atau ketidak mampuan
seseorang dalam melakukan perbuatan-perbuatan hukum atas hartanya
atau hal yang berkaitan dengan dirinya, atau dengan kata lain wali adalah
orang yang diberi kekuasaan atas sesuatu.

Wali merupakan salah satu rukun yang harus ada dalam suatu

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g

18 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an, Hal 87.
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pernikahan, maka nikah yang tidak ada wali tidak sah. Wali nikah adalah
seorang laki-laki yang diberi kewenangan untuk menjadi wakil mempelai
perempuan untuk melakukan ijab dengan mempelai laki-laki dalam akad
nikah. Menurut Imam Syafi’i dan Hambali, perkawinan dilangsungkan
dengan wali yang laki-laki, Islam, baligh berakal dan adil."’

Seseorang boleh menjadi wali, apabila dia beragama Islam, baligh
berakal, laki-laki, merdeka, dan adil, mempunyai hak perwalian dan tidak
terhalang untuk menjadi wali.?’ Pasal 20 Kompilasi Hukum Islam (KHI)
ayat 1 menyebutkan : Yang berhak menjadi wali nikah adalah laki-laki,
yang memenuhi syarat hukum Islam, yakni muslim, aqil baligh.
Pelaksanaan akad nikah disebut ijab oleh wali mempelai perempuan dan
qobul oleh mempelai laki-laki.

Wali merupakan salah satu rukun yang harus ada dalam suatu
pernikahan, nikah yang tidak ada wali tidak sah. Mereka menggunakan
dalil al-Qur’an dan hadits sebagai dasar perwalian. pernikahan harus
dilangsungkan dengan wali laki-laki muslim, baligh, berakal dan adil.?!

Menurut Dr. Peunoh Daly dalam bukunya Hukum Pernikahan Islam,
menjelaskan mengenai gugurnya hak kewalian yaitu:

a. Masih kecil, atau masih dibawah umur.

b. Gila, wali aqrab gila maka berpindah kewaliannya pada wali ab’ad

eAg uejng jo AJISIdATU) dDIWER[S] d3}e3§

Y Moh Rifa’i, dkk, Terjemah Khulas ah Kifayatul Akhyar (Semarang : CV Toha

Putra, 1998), Hal. 279
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2Beni Ahmad Saebani, Figh Munakahat Edisi 1, (Bandung: Pustaka Setia 2001), Hal.

2'Moh Rifa’i, dkk, Op Cit. Hal. 279.
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c. Budak.

d. Fasik, kecuali ia sebagai imam a’zam (sultan).

e. Masih berada dibawah pengawasan wali (mahjur ‘alaih) karena
tidak cerdas (dungu).

f.  Kurang normal penglihatan dan tutur katanya, karena lanjut usia
atau lainnya, sehingga tidak dapat melakukan penyelidikan
sesuatu yang patut diselidiki

g. Berbeda agama.??

Dalam Islam wali nikah harus seagama dengan mempelai
perempuan, jika wali berbeda agama dengan calon mempelai perempuan,
maka hak kewaliannya dapat digugurkan. Demikian juga halnya wali
nikah harus sehat akal dan cakap dalam hukum, jika wali terbukti tidak
sehat secara mental atau berada dalam keadaan yang membuatnya tidak
mampu secara hukum, maka haknya sebagai wali dapat juga digugurkan.

Undang-undang No. 1. 1974 pasal 6 ayat 3 dan 4, dijelaskan:
seorang wali harus masih hidup dan sekaligus mampu menyatakan
kehendaknya. Apabila orang tuanya sudah meninggal atau tidak mampu
menyatakan kehendak maka izin diperoleh dari wali orang yang
memelihara atau keluarga yang mempunyai hubungan darah dalam garis
lurus ke atas selama masih hidup dan bisa menyatakan kehendaknya.*?

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa syarat-syarat menjadi wali

o)
nery lug?)[ J

22Peunoh Daly, Hukum Perkawinan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), Hal. 76.
BDepartemen Agama RI, Pedoman Penghulu, (Jakarta: Dirjen Bimas Islam, 2008), Hal.
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nikah adalah beragama Islam, laki-laki, baligh, berakal sehat, tidak sedang

berihram, tidak dipaksa, belum pikun menyebabkan hilang ingatannya,

tidak fasik dan tidak mahjur bissafah (dicabut hak kewaliannya).

Pembagian Wali Nikah

Wali nikah dalam kajian-kajian ilmu Figih Munakahat

menyimpulkan bahwa yang berhak menjadi wali nikah adalah :

1)
2)

3)

4)

5)

6)

Ayah, kakek dan seterusnya ke atas dari garis lurus laki-laki.
Saudara laki-laki- kandung ( seayah dan seibu ) atau se ayah
Kemenakan laki-laki kandung atau seayah ( anak laki-laki saudara
laki-laki kandung atau seayah) Paman kandung atau seayah (saudara
laki-laki kandung atau seayah dari ayah)

Saudara sepupu kandung atau atau seayah ( anak laki-laki paman
kandung atau seayah)

Sultan ( penguasa tertinggi) yang juga disebut Hakim\\

Wali yang diangkat oleh mempelai bersangkutan, yang disebut Wali
Muhalkkam **

Keseluruhan kelompok yang tergabung dalam orang yang berhak

menjadi wali nikah, dapat di kelompokkan menjadi 3 (tiga) macam wali

nikah yaitu:

1. Wali Nasab

2. Wali Hakim

3.  Wali Muhakkam.

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g

24 Abdul Gour Anshori, Hukum Perkawinan Islam, Hal. 39
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Wali Nasab

Pengertian Wali Nasab

Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan
perempuan yang akan melangsungkan pernikahan. Tentang urutan wali
nasab ada beberapa perbedaan pendapat dari para ulama figih. Imam
Malik mengatakan keluarga terdekat yang berhak menjadi wali, ia
mengatakan anak laki-laki sampai kebawah lebih utama, kemudian ayah
sampai keatas, kemudian saudara lelaki seibu, kemudian saudara laki-laki
seayah saja, kemudian anak lelaki saudara lelaki seayah saja, kemudian
anak lelaki dari saudara laki-laki seayah saja, lalu kakek dari pihak ayah
sampai keatas.?

Al-Mughni berpendapat bahwa kakek lebih utama daripada saudara
laki-laki dan anaknya saudara lelaki karena kakek adalah asal, kemudian
paman-paman dari pihak ayah berdasarkan urut-urutan saudara-saudara
laki-laki sampai kebawah, kemudian bekas tuan, dan penguasa. Imam
Syafi’i memegang keabsahan, yaitu anak laki-laki tidak masuk asabah
seorang perempuan.

Nasab artinya bangsa, wali nasab adalah wali nikah karena ada
hubungan nasab dengan wanita yang akan melangsungkan pernikahan.*®
Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan

perempuan yang akan melangsungkan pernikahan atau wali yang

nery wgey JireAg uejng jo A}ISISATUN dTWE[S] 33§

25 Mustofa Hasan, Pengantar Hukum Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), Hal 109.
26 Slamet Abidin dan Aminuddin, Figih Munakahat, (Bandung: Pustaka Setia, 1998), Hal
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mempunyai pertalian darah dengan calon mempelai wanita.

Wali ditunjuk berdasarkan skala prioritas secara tertib mulai dari
orang yang paling berhak, yaitu orang yang paling dekat (agrab), lebih
kuat hubungan darahnya. Jumhur Ulama mengatakan bahwa wali itu
adalah wali waris dan diambil dari garis ayah, bukan ibu.?’

Kompilasi Hukum Islam wali nasab terdapat dalam Pasal 21 yaitu:
Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan,
kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang lain sesuai erat
tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita. Keempat
kelompok yang dimaksut adalah: Pertama, kelompok kerabat laki-laki
garis lurus keatas yakni ayah, kakek dari pihak ayah dan seterusnya.
Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara laki-laki
seayah, keturunan laki-laki mereka. Ketiga, kelompok kerabat paman,
yakni saudara laki-laki kandung ayah, saudara seayah dan keturunan laki-
laki mereka. Keempat, kelompok saudara laki-laki kandung kakek,
saudara laki-laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.?®

Suatu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang yang sama-
sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak menjadi wali ialah
yang lebih dekat derajat kekerabatannya dengan calon mempelai wanita.
Satu kelompok sama derajat kekerabatan maka yang paling berhak

menjadi wali nikah ialah kerabat kandung dari kerabat yang seayah.
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27 Rahmat Hakim, Hukum Perkawinan Islam, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), Hal. 63
28 Kompilasi Hukum Islam Pasal 21 ayat 1
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Derajat kekerabatannya sama yakni sama-sama derajat kandung
atau sama-sama dengan kerabat seayah, mereka sama-sama berhak
menjadi wali nikah, dengan mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi
syarat-syarat wali.?

Wali yang paling berhak dan paling utama menjadi wali nikah
adalah ayah, karena sangat dekat kekerabatannya dengan mempelai
wanita dan ayah adalah orang yang mempunyai keutamaan dibandingkan
dengan wali nikah yang lain. Oleh karena itu ayah disebut wali yang dekat
atau wali agrab, dan wali lain disebut wali yang jauh atau wali ab’ad
(saudara terdekat atau yang agak jauh).

Perpindahan wali dari yang dekat kepada yang lebih jauh
urutannya yaitu apabila wali yang dekat ada atau karena sesuatu hal
dianggap tidak ada, yaitu:

a. Wali agrabnya tidak ada sama sekali.
b. Wali agrab ada, tetapi belum baligh.
c. Wali agrab ada, tetapi menderita sakit gila.
d. wali agrab ada, tetapi pikun karena tua.
e. wali aqrab ada tetapi bisu dan tidak dapat dimengerti isyaratnya.
f. wali agrab ada, tetapi tidak beragama Islam.°
Berkaitan dengan hal tersebut Kompilasi Hukum Islam Pasal 22

menyatakan apabila wali yang berhak menikahkan tidak memenuhi syarat
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sebagai wali nikah atau karena tuna wicara, tuna rungu, atau sudah udzur,
maka wali berpindah kepada wali yang lain sesuai urutan dengan kerabat
seayah, mereka berhak menjadi wali nikah, dengan mengutamakan yang
lebih tua dan memenuhi syarat-syarat wali derajatnya.’!

Menurut KHI bahwa apabila wali nasab tidak ada, atau tidak
mungkin dihadirkan, atau tidak diketahui tempat tinggalnya atau ghaib,
atau enggan maka wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah.*

Berdasarkan ketentuan-ketentuan di atas yang karena sesuatu hal
wali dapat bergeser sesuai urutannya, Peraturan Menteri Agama Republik
Indonesia No. 19 Tahun 2018 tentang Pencatatan Perkawinan
mengurutkan wali nasab, diantaranya yaitu:

a. Ayah Kandung

b. Ayah dari Ayah

c. Ayah dari kakek

d. Saudara laki-laki sebapak seibu

e. Saudara laki-laki sebapak

f. Anak laki-laki saudara laki-laki sebapak seibu

g. Anak laki-laki dari saudara laki-laki sebapak

h. Paman (saudara laki-laki bapak sebapak seibu)

1. Paman sebapak (saudara laki-laki bapak sebapak)

j. Anak paman sebapak seibu
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k. Anak paman sebapak
1. Cucu paman sebapak seibu
m. Cucu paman sebapak
n. Paman bapak sebapak seibu
0. Paman bapak sebapak
p. Anak paman bapak sebapak seibu
g. Anak paman bapak sebapak
r. Saudara laki-laki kandung kakek
s. Saudara laki-laki sebapak kakek
t. Anak sebapak seibu saudara kandung kakek

u. Anak saudara laki-laki sebapak kakek.>

Wali nasab adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan
wanita yang akan melangsungkan pernikahan. Tentang urutan wali nasab
terdapat perbedaan pendapat di antara ulama fikih. Imam malik
mengatakan bahwa perwalian itu didasarkan atas ‘ashabah, kecuali anak
laki-laki dan keluarga terdekat lebih berhak untuk menjadi wali.

Wali nasab berhak mengawinkan tanpa menunggu kerelaan yang
dikawinkan, wali tersebut disebut dengan wali mujbir. Menurut Imam
Syafi’i wali mujbir adalah ayah dan ayah dari ayah (kakek). Bagi
golongan hanafiyah wali mujbir berlaku bagi ashabah seketurunan

terhadap anak yang masih kecil, orang gila dan orang kurang akalnya.

neny m&ex juae

33 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2018

ang Pencatatan Perkawinan Pasal 11, Hal 8.
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Diluar Hanafiyah membedakan antara anak kecil, orang gila dan
orang yang kurang akal, yaitu wali mujbir bagi orang gila dan kurang akal
adalah ayahnya, kakek, dan hakim, sedangkan wali mujbir untuk anak
laki-laki dan anak perempuan terdapat perselisihan diantara mereka.>*
Wali nasab adalah orang-orang yang terdiri dari keluarga calon
mempelai wanita yang berhak menjadi wali menurut urutan yaitu:

a. Pria yang menurunkan calon mempelai wanita dari keturunan pria
murni (yang berarti dalam garis keturunan itu tidak ada penghubung
yang wanita) yaitu: ayah, kakek, dan seterusnya ke atas.

b. Pria keturunan dari ayah mempelai wanita dalam garis murni yaitu:
saudara kandung, anak dari saudara seayah, anak dari saudara
kandung anak dari saudara seayah, dan seterusnya ke bawah.

c. Pria keturunan dari ayahnya ayah dalam garis pria murni yaitu:
saudara kandung dari ayah, saudara sebapak dari ayah, anak saudara

kandung dari ayah, dan setrusnya ke bawah.>*

Apabila wali tersebut di atas tidak beragama Islam sedangkan calon
mempelai wanita beragama Islam atau wali-wali tersebut di atas belum
baligh, atau tidak berakal, atau rusak pikiranya, atau bisu yang tidak bisa
diajak bicara dengan isyarat dan tidak bisa menulis, maka hak menjadi wali

pindah kepada wali berikutnya. Misalnya, calon mempelai wanita yang

nery wisey| j
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sudah tidak mempunyai ayah atau kakek lagi, sedang saudara-

saudaranya yang belum baligh dan tidak mempunyai wali terdiri dari

keturunan ayah (misalnya keponakan), maka yang berhak menjadi wali

adalah saudara kandung dari ayah (paman).

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa wali nasab
adalah wali nikah karena ada hubungan nasab dengan perempuan yang
akan melangsungkan pernikahan. Wali nasab dibagi menjadi dua, yaitu
wali aqrab (dekat) dan wali ab’ad (jauh). Dalam urutan diatas, yang
termasuk wali aqrab adalah wali ayah, sedangkan wali ab’ad adalah kakak
atau adik ayah. Jika kakak dan adik ayah menjadi wali dekat, yang
berikutnya terus ke bawah menjadi wali yaitu saudara kandung dari ayah

(paman).

Wali sebagai Rukun Nikah

Perkawinan di Indonesia dikembalikan pada aturan agama.
menurut hukum agama masing-masing dan Kkepercayaan, serta
perkawinan dicatat menurut perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan tersebut terlihat bahwa unsur agama dalam suatu perkawinan
di Indonesia sangat dominan.’® Sehingga bagi umat Islam tentu akan
melihat ketentuan perkawinan sesuai dengan agama Islam, dimana dalam
agama Islam dalam melakukan pekawinan dikenal dengan adanya syarat

dan rukun.

(9%)
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Rukun dan syarat menentukan suatu perbuatan hukum, terutama
yang menyangkut sah atau tidaknya perbuatan tersebut dari segi hukum.
Dalam hal perkawinan, dalam menempatkan mana rukun dan mana syarat
terdapat perbedaan diantara kalangan para ulama, namun hal tersebut
tidak bersifat substansial.’’

Rukun dapat diartikan sesuatu yang harus ada yang menentukan
sah atau tidak sahnya suatu pekerjaan, dan sesuatu itu termasuk dalam
rangkaian pekerjaan itu, seperti adanya calon pengantin laki-
laki/perempuan dalam perkawinan.*®

Rukun perkawinan terdiri dari adanya calon suami dan istri yang
melakukan perkawinan, adanya wali dari calon pengantin wanita, adanya
dua orang saksi, kedua orang saksi tersebut harus menyaksikan akad nikah
tersebut, sighat akad nikah yaitu ijab qabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita pengantin dan dijawab oleh calon pengantin
laki-laki.

Perbedaan-perbedaan dalam rukun perkawinan dilihat dari jumhur
ulama di atas dapat dirinci yaitu menurut Imam malik dalam rukun
perkawinan seperti jumhur ulama akan tetapi ditambah dengan harus ada
mahar namun tanpa menjadikan dua orang saksi sebagai rukun. Menurut

Imam Syafi’i rukun rukun perkawinan sesuai dengan jumhur ulama di

atas, dan menurut ulama hanafiyah rukun nikah hanya ijab dan gabul.*

‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e
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Kompilasi Hukum Islam (KHI) meyebutkan rukun-rukun
perkawinan pada Pasal 14 yaitu untuk melaksanakan perkawinan harus
ada calon suami, calon istri, wali nikah, dua orang saksi, dan ijab gabul.*°

Rukun perkawinan dalam KHI tersebut juga terdapat dalam
Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. 19 Tahun 2018 tentang
Pencatatan Perkawinan Pasal 9.

Syarat-syarat perkawinan merupakan dasar bagi sahnya
perkawinan. Secara umum syarat dalam perkawinan itu ada dua yaitu:
pertama, calon mempelai perempuan halal dikawin oleh laki-laki yang
ingin menjadikannya istri. Jadi kedua pasangan tidak ada halangan untuk
melangsungkan pernikahan untuk sementara maupun untuk selama
lamanya. Kedua, akad nikahnya dihadiri para saksi,*' atau biasanya dalam
setiap rukun-rukun pernikahan di atas memilik syarat-syarat yang
akhirnya dijadikan syarat suatu perkawinan yang merupakan dasar bagi
sahnya pelaksanaan perkawinan.

Intigal (Perpindahan) Wali Nikah

Akad pernikahan merupakan akad yang istimewa daripada akad-
akad lainnya seperti jual-beli atau gadai. Akad nikah dianggap oleh ulama
sebagai hal yang harus ditangani dengan hati-hati (aqd khatir) karena akan
berimplikasi kepada anak dan hal lain yang ditimbulkan karena

pernikahan seperti hak warisan. Salah satu unsur yang paling utama dari
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akad nikah adalah wali nikah. Hanya wali nikah yang memiliki hak untuk
menikahkan wanita yang berada dalam perwaliannya. Hak ini diberikan
Islam kepada wali nikah, karena wanita tidak boleh menikahkan dirinya
sendiri. Jika wanita menikahkan dirinya sendiri, maka berarti ia telah
berzina.

Menurut Imam Syafi’i suatu pernikahan baru dianggap sah, apabila
dinikahkan oleh wali yang lebih dekat terlebih dahulu, bila tidak ada yang
dekat, baru dilihat urutannya secara tertib, kecuali bila wali aqrab tersebut
karena suatu sebab tidak dapat bertindak sebagai wali, atau tidak berada
ditempat, maka kedudukan wali berpindah kepada hakim.*?

Berbeda dengan pendapat Abu Hanifah, menurutnya hak kewalian
wali aqrab tersebut berpindah kepada wali urutannya. Imam Malik
berpendapat bahwa jika wali dekat tidak ada, maka perwaliannya pindah
ke wali jauh.** Perbedaan pendapat ini bersumber pada perbedaan mereka
atas apakah tidak adanya wali tersebut sama dengan kematian yang
sebelumnya telah disepakati keduanya bahwa jika wali dekat mati
perwaliannya pindah ke wali jauh.

Syarat-syarat yang harus di penuhi untuk dapat menjadi wali nikah,
baik wali nasab, wali hakim maupun wali muhakkam. Derajat wali nikah
tersebut harus diawali dari wali nasab sesuai tertib wali yang telah

ditentukan akan tetapi pada keadaan tertentu hak perwalian dapat

P

j1eAg uej ng Jo AJISIdATU) dTWR[S] 3}e}S

S

nery wisey j

42 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab Figih, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
ada, 2000), Hal. 140
43 Ibid. Hal 136



4

?1‘:5»

nidl

‘nery eysng NinN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele(iq g
‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

NV VISAS NIN

{
lf

ﬁlés

h

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjueousaw edue) jul sijn} eAIey yninigs neje ueibeqes dinbusw HBueleiq ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3di yeH

neiy e3sns NiN Y!iw ejdio yeq o

34
berpindah pada wali nikah lainnya, perpindahan hak wali tersebut
dinamakan dengan intigal wali nikah yaitu perpindahan hak wali baik dari
wali nasab ke wali nasab lainnya, wali nasab ke wali hakim dan wali nasab
ke wali muhakkam, dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Perpindahan Wali Nasab ke Wali Nasab Lainnya

Wali nasab terbagi menjadi dua yaitu wali agrab (dekat) dan
wali ab’ad (jauh), selama wali agrab masih ada maka hak untuk
menikahkan belum berpindah pada wali ab'ad, tidak adanya wali
aqrab dapat di lihat menurut hissi dan syar'i, tidak adanya menurut
hissi adalah jika wali agrab telah meninggal sedangkan menurut
syar'l adalah jika telah hilang hak wali nikah disebabkan:

1) Hamba sahaya

2) Ghaib

3) Bodoh (Kurang akal)
4) Kafir

5) Sedang ihram.*

Sebab tersebut senada dengan sebab perpindahan wali nasab
dalam buku figh munakahat, adapun perpindahan wali agrab kepada
wali ab 'ad adalah sebagai berikut:

1) Apabila wali agrab non muslim
2) Apabila wali aqrab fasiq

3) Apabila wali aqrab belum dewasa

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g

4 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Edisi Lengkap Figih Madzhab..., Hal. 274



b

?&L)

nidl

‘nery eysng NinN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje uelbeges yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw bBuele|q 'z

h

NV vISNS NIN
o0
llf U

ﬁ::

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjueousaw edue) jul sijn} eAIey yninigs neje ueibeqes dinbusw HBueleiq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuliq e3did yeH

nelry ejlsng NN Y!1w ejdio ey @

35
4) Apabila wali aqrab gila
5) Apabila wali aqrab bisu atau tuli.*

Imam Syafi’i menjelaskan bahwa suatu pernikahan baru di
anggap sah bila dinikahkan oleh wali agrab terlebih dahulu, bila
tidak ada yang dekat baru di lihat urutannya secara tertib.* Jika wali
aqrab berada di tempat yang jauh sejauh dua marhalah maka hak
wali masih tetap pada wali agrab namun apabila wali agrab yang
jauh tidak dapat datang karena sesuatu hal maka baru hakimlah yang
bertindak sebagai wali.*’ Wali agrab yang di tahan atau ditawan
sama dengan wali ab ‘ad walaupun berada dalam satu kota.

Uraian di atas dapat di simpulkan bahwa pada dasarnya yang
menjadi wali adalah wali nasab, suatu pernikahan baru dianggap sah
bila di nikahkan oleh wali agrab terlebih dahulu, bila tidak ada yang
dekat, maka wali ab’ad . Wali agrab apabila tidak memenuhi syarat
wali maka baru berpindah ke wali ab 'ad sesuai urutan wali.
Perpindahan Wali Nasab ke Wali Hakim

Akad pernikahan merupakan akad yang istimewa daripada
akad-akad lainnya seperti jual-beli atau gadai. Akad nikah dianggap
oleh ulama sebagai hal yang harus ditangani dengan hati-hati (aqd
khatir) karena berimplikasi kepada anak yang ditimbulkan karena

pernikahan seperti hak warisan. Salah satu unsur yang paling utama
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dari akad nikah adalah wali nikah. Hanya wali nikah yang memiliki

hak untuk menikahkan wanita yang berada dalam perwaliannya.

Wali hakim adalah wali nikah yang di ambil dari hakim

(pejabat pengadilan atau aparat KUA atau PPN) atau penguasa dari

pemerintah atau seseorang yang karena kedudukannya berhak

melakukan akad pernikahan.*® dalam hal perpindahan dari wali nasab

ke wali hakim dapat dilaksanakan dengan beberapa alasan

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tidak ada wali nasab sama sekali.

Wali mafqud, wali nasab di nyatakan hilang dan tidak di ketahui
alamat yang pasti

yang seharusnya bertindak sebagai wali nikah menjadi
mempelai laki-laki dalam perkawinan tersebut sedangkan wali
nikah yang lain tidak ada yang sederajat dengannya

Wali nya sakit pitam atau ayan

Walinya jauh dari tempat perkawinan atau ghaib

Walinya berada dalam penjara yang tidak boleh di temui
Walinya berada dalam pengawasan atau pengampunan
Walinya bersembunyi atau tawari

Walinya jual mahal atau sombong atau ta ‘azzuz

10) Walinya sedang berihram haji atau umrah.*’
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Buku Garis-Garis Besar Figh karangan Amir Syarifuddin

tertulis bahwa pelaksanaan perkawinan dengan wali hakim dapat

dilaksanakan apabila terjadi hal-hal sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)
6)
7)
8)

9)

Tidak ada wali nasab

Tidak cukup syarat-syarat pada wali agrab atau wali ab’ad
Wali agrab ghaib atau pergi dalam perjalanan sejauh + 92,5 Km
atau dua hari perjalanan

Wali aqrab penjara dan tidak bisa di temui)

Wali aqrabnya ‘adhal

Wali agrabnya berbelit-belit atau mempersulit

Wali aqrabnya sedang ihram

Wali aqrabnya sendiri yang akan menikah, dan

Wanita yang akan di nikahkan gila tetapi sudah dewasa dan wali

mujbir tidak ada.*

Perpindahan wali nasab kepada wali hakim dalam buku

Pedoman Pegawai Pencatat Nikah dilaksanakan dengan alasan yaitu:

1)

2)

3)

4)

Kehabisan wali nasab

Wali mafqud / tidak di ketahui alamat tinggalnya / tidak di
ketahui mati dan hidupnya

Wali tidak memenuhi syarat

Wali nasab beragama lain

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g
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5) Anak di luar nikah
6) Anak yang lahir dari kehamilan sebelum menikah
7) Wali nya berada di tempat yang jauh sejauh masafatul gashri
yaitu 92,5 km dan tidak dapat hadir
8) Wali ‘adhol (wali nikah mogok).>!

Anak yang lahir dari kehamilan sebelum menikah maka
menggunakan wali hakim di sebabkan karena tidak adanya hubungan
nasab dengan laki-laki yang secara biologis adalah ayah kandungnya,
perbedaan antara anak yang lahir dari kehamilan sebelum menikah
dengan anak di luar nikah adalah jika anak yang lahir dari kehamilan
sebelum menikah dapat diketahui dari tenggang waktu antara
pelaksanaan pernikahan yang sah antara ibu kandung dengan laki-
laki yang menjadi suami sah ibu kandungnya dengan batas minimal
kehamilan enam bulan, jika kurang dari enam bulan tergolong anak
yang lahir dari kehamilan sebelum menikah.

Perpindahan Wali Nasab atau Wali Hakim ke Wali Muhkkam

Wali nasab dan wali hakim tidak ada maka hak menikahkan
dapat berpindah ke wali muhakkam yaitu seorang alim dalam negeri
yang mempunyai sifat-sifat terpuji yaitu terpelihara dari perbuatan-
perbuatan yang melanggar hukum agama dengan syarat wali

muhakkam menerima pernyataan dari calon pengantin supaya ia di

nery wigey|yrre

S1Pedoman Pegawai Pencatat Nikah, Jakarta: Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat
m dan Urusan haji, 1997, Hal. 34



b

g

nidl

‘nery eysng NinN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele(iq g
‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

h

NV vISNS NIN
o0
Ilf U

ﬁ::

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjueousaw edue) jul sijn} eAIey yninigs neje ueibeqes dinbusw HBueleiq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuiig e3dio yeH

nelry ejlsng NN Y!1w ejdio ey @

39
nikahkan dengan kalimat yang menunjukkan penyerahan
pernikahan.*?

Menggunakan wali muhakkam apabila: 1) Wali nasab tidak
ada, 2). Wali nasab ghaib atau bepergian sejauh dua hari perjalanan
serta tidak ada wakilnya, 3) . Tidak ada gadli atau Pegawai Pencatat
Nikah, talak, cerai dan Rujuk (NTCR).>

Uraian di atas dapat dijelaskan bahwa intigal wali nasab ke wali
hakim dan wali nasab ke wali muhakkam yaitu perpindahan wali
nasab ke wali nasab lainnya yaitu wali nasab terbagi menjadi dua
yaitu wali agrab (dekat) dan wali ab’ad (jauh), selama wali aqrab
masih ada maka hak untuk menikahkan belum berpindah pada wali
ab'ad., perpindahan wali nasab ke wali hakim yaitu Wali hakim
adalah wali nikah yang di ambil dari hakim (pejabat pengadilan atau
aparat KUA atau PPN) atau penguasa dari pemerintah, perpindahan
wali nasab atau wali hakim ke wali muhakkam yaitu Wali nasab dan
wali hakim tidak ada maka hak menikahkan dapat berpindah ke wali

muhakkam yaitu seorang alim dalam negeri.

Wali Hakim

1.

Pengertian Wali Hakim

Wali Hakim berasal dari Bahasa Arab yaitu wali dan hakim, kata wali

dalam bahasa arab yaitu al-wali dengan bentuk jamak auliya’ yang berarti

nery wisey|jrredg uejng yo A3fS1aATup d1Ure[sy 93e3Sg

52 Ibnu Mas’ud dan Zainal Abidin, Edisi Lengkap Figih Madzhab ...,Hal. 275
53 Beni Ahmad Saebani, Figih Munakahat...,Hal. 250.



b

g

nidl

‘nery eysng NinN Jefem 6uek uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad 'q

‘nery eysng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAIey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuaw Buele(iq g
‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

h

NV vISNS NIN
o0
Ilf U

ﬁ::

:Jaquins ueyingaAusw uep ueswnjueousaw edue) jul sijn} eAIey yninigs neje ueibeqes dinbusw HBueleiq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuiig e3dio yeH

nelry ejlsng NN Y!1w ejdio ey @

40
pecinta, saudara atau penolong.>*

Menurut Kamus Al-Munawwir, perwalian berasal dari bahasa arab
walayah® yang bermakna antara lain “yang menguasai” dan
“melindungi”. Dalam Ensiklpodi Islam jilid 5 dikatakan bahwa wali
berasal dari bahasa arab yang berarti menolong, yang mencintai,
perwalian dalam fikih berarti kekuasaan atau kewenangan untuk
melakukan akad atau transaksi tanpa harus menunggu persetujuan orang
lain.>®

Sedangkan menurut istilah, kata wali mengandung pengertian orang
yang menurut hukum ( agama, adat) diserahi untuk mengurus kewajiban
terhadap anak yatim sebelum anak itu dewasa; pihak yang mewakili
pengantin perempuan pada waktu menikah ( yaitu yang melakukan akad
nikah dengan pengantin pria )’

Pengertian hakim adalah orang yang mengadili perkara ( dalam
pengadilan atau mahkamah), orang pandai, orang budiman, orang ahli,
orang yang bijaksana. Berhakim ( kepada ) berarti minta supaya diadili
perkaranya (kepada).’®

Al-Hakim dalam etimologi berarti : Pembuat, yang menetapkan

sumber hukum, yang menemukan, memperkenalkan dan menjelaskan
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5% Louis Ma’luf, 4] Munjid, Hal. 919

55 A. Warson Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia terlengkap, Hal.1582.

%6 Dewan Redaksi Ensiklopedi Islam, Ensiklopedi Islam 5, PT lkctiar Baru Van
e, Jakarta, 1994, Hal. 171

S"Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Hal. 1007

% W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahas Indonesia, edisi ketiga, Balai
taka, Jakarta, 2007, Hal. 398.
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59

hukum.”” Sedangkan dalam Kamus Kontemporer Arab-Indonesia

karangan Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Hakim diartikan sebagai
Penguasa.®’

Pengertian wali hakim dalam peraturan perundang-undangan
tentang perkawinan seperti tercantum dalam Kompilasi Hukum Islam dan
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 30 Tahun 2005 adalah bahwa pada
Bab I Ketentuan Umum, pasal (1) huruf b Kompilasi Hukum Islam
disebutkan : “wali hakim ialah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri
Agama atau pejabat yang ditunjuk olehnya yang diberi hak dan
kewenangan untuk bertindak sebagai wali nikah”.%! Dalam
Peraturan Menteri Agama RI Nomor 30 Tahun 2005 itu juga disebutkan
dengan lebih jelas tentang siapa wali hakim yang sebenarnya. Dalam pasal
(1) point 2 (dua), bahwa Wali Hakim adalah Kepala Kantor
Urusan Agama Kecamatan yang ditunjuk oleh Menteri Agama untuk
bertindak sebagai wali nikah bagi calon mempelai wanita yang tidak
mempunyai wali.®?

Kesimpulan dari berbagai pengertian wali hakim diatas adalah
bahwa wali hakim ialah Kepala KUA Kecamatan yang ditunjuk oleh

Menteri Agama untuk menjadi wali nikah bagi calon mempelai wanita

J
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59 Abdul Aziz Dahlan ( et.al), Ensiklopedi Hukum Islam, PT.Ichtiar Baru Van Hoeve,
rta, 1996, jilid 6, Hal. 503.

80 Atabik Ali Ahmad Zuhdi Muhdlor, Kamus Kontemporer Arab-Indonesia, Yayasan
Maksum PonPes Krapyak Yogyakarta 1996 , Hal. 726.

Departemen Agama RI, Kompilasi Hukum Islam, Jakarta, Dirjen Bimas

Islam, 2001. Hal 13.

e

62 Departemen Agama R, Peraturan Menteri Agama Nomor 30 Tahun 2005, tentang

whli hakim pasal 1 point 2, Hal 3.
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yang tidak mempunyai wali yang dalam penilaian memiliki kualifikasi
kemampuan dalam ilmu pengetahuan, ilmu hukum, khususnya ilmu
Hukum Islam serta berkepribadian yang baik layaknya seorang hakim
seperti penuh wibawa, bijaksana, jujur, adil dan mengayomi serta
berpihak kepada kebenaran dan keadilan.

Dasar Hukum Wali Hakim

Dasar hukum bahwa wali hakim merupakan salah satu rukun dalam
pernikahan adalah berdasarkan hadits Nabi Muhammad SAW yang
diriwayatkan oleh Abu Dawud yang artinya : dari ‘Aisyah ra. Berkata
bahwa Rasulullah SAW bersabda : “ siapapun wanita yang menikah tanpa
izin walinya maka nikahnya itu batil (tiga kali). Jika si laki-laki iti telah
menggaulinya maka harus membayar mahar buat kehormatan yang telah
dihalalkannya, dan bila mereka bertengkar, maka sultan adala wali
bagimereka yang tidak punya wali®.”

Hadits diatas menjelaskan bahwa suatu pernikahan tidak sah tanpa
adanya wali, bahkan jika mereka tidak ada wali maka walinya adalah
sultan, maksudnya adalah pemerintah yang dalam hal ini adalah wali
hakim.

Dalam peraturan perundang-undangan yang berlaku di Indonesia,
masalah wali diatur dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 tentang
perkawinan pada pasal 2 ayat 1 bahwa “perkawinan adalah sah apabila

dilakukam menurut hukum masing-masing agama dan kepercayaannnya

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g
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itu“.%* Maksud dari pasal ini adalah bagi mereka yang beragama Islam,
maka sah tidaknya suatu perkawinan harus sesuai dengan syarat dan rukun
suatu pernikahan menurut agama Islam, sedangkan dalam agama Islam
wali nikah merupakan rukun pernikahan, artinya wali nikah adalah suatu
keharusan dalam setiap akad pernikahan.

Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
UU Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan juga mengatur tentang
masalah wali nikah terdapat dalam pasal 11 ayat 2, disebutkan bahwa
“Akta Perkawinan yang telah di tandatangani oleh mempelai itu,
selanjutnya ditanda tangani pula oleh kedua saksi dan Pegawai Pencatat
yang menghadiri perkawinan dan bagi yang melangsungkan perkawinan
menurut agama Islam, ditanda tangani pula oleh wali nikah atau yang
mewakilinya.”® Pasal ini menjelaskan bahwa dalam pelaksanaan akad
nikah bagi yang beragama Islam, wali nikah atau yang mewakilinya harus
ada dan menandatangani akta nikah setelah akad nikah dilangsungkan.

Kompilasi Hukum Islam menyebutkan bahwa wali nikah terdiri
dari wali nasab dan wali hakim sebagaimana terdapat dalam pasal 20 ayat
2 disebutkan bahwa “ Wali Nikah terdiri dari ; a. Wali Nasab, dan b. Wali
Hakim.% Wali Hakim ialah wali nikah yang ditunjuk oleh Menteri Agama
atau pejabat yang ditunjuk olehnya, yang diberi kewenangan untuk

bertindak sebagai wali nikah.®’
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%7 Ibid, pasal 1 huruf'b, h. 1.
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Wali Hakim yang dimaksud dalam pembahasan ini bukanlah
hakim yang terdapat pada pengadilan, namun Kepala KUA sebagai wali
hakim, walau demikian hakim pengadilan (dalam hal ini Pengadilan
Agama) dimungkinkan juga bertindak menjadi wali hakim apabila
memang memperoleh kuasa dari Kepala Negara c.q Menteri Agama.5®
Dalam hal ini yang menjadi dasar hukumnya adalah ada tidaknya
pelimpahan wewenang dari sultan atau Kepala Negara tersebut.
Eksistensi dan Otoritas Wali Hakim

Keberadaan wali hakim adalah sebagai pengganti wali nasab dalam
suatu pernikahan, sebagaimana jumhur ulama’ menempatkan bahwa wali
nikah adalah merupakan salah satu rukun dalam perkawinan atau
pernikahan, artinya keberadaan seorang wali nikah adalah mutlak adanya,
tidak sah suatu pernikahan jika tidak ada wali nikahnya, hal ini
mengandung maksud bahwa bagaimanapun kondisinya sosok wali nikah
itu tetap diperlukan karena ia merupakan rukun yang menentukan sah
tidaknya suatu pernikahan.

Sebagaimana diketahui bahwa wali nikah itu ada 3 ( tiga) macam
yaitu wali nasab, wali hakim dan wali muhakkam, serta dalam peraturan
peraturan perundang-undangan tentang perkawinan di Indonesia hanya
mengakui 2 (dua) macam wali nikah yaitu wali nasab dan wali hakim. Hal
ini berarti pernikahan di Indonesia hanya menggunakan wali nasab dan

jika tidak ada wali nasab karena sebab sebab tertentu yang telah

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g

% Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam, Op Cit Hal. 42
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dibenarkan maka pernikahan harus menggunakan wali hakim. Sehingga
keberadaan atau eksistensi wali hakim sama dengan keberadaan atau
eksistensi wali nasab.

Otoritas wali hakim menurut penjelasan dari Peraturan Menteri
Agama RI Nomor 30 Tahun 2005 tentang wali hakim khususnya pasal 2
(dua) ayat 1 dan 2, disebutkan bahwa ada beberapa ototritas dan
kewenangan yang melekat pada wali hakim yaitu :

a. Pada pelaksanaan akad nikah keberadaan wali hakim adalah sebagai
pengganti dari wali nasab yang karena sebab dan alasan tertentu tidak
bisa menghadiri untuk menikahkan calon pengantin perempuan,
sehingga kewenangan wali hakim adalah sama dengan kewenangan
wali nasab.

b. Wali hakim mempunyai kewenangan untuk menikahkan wanita yang
terputus walinya atau sudah tidak mempunyai wali nasab sama sekali.

c. Wali hakim mempunyai kewenangan untuk menikahkan wanita wali
nasabnya tidak memenuhi syarat sebagai wali nikah , misalnya wali
nasab berbeda agama, atau belum baligh.

d. Wali hakim berwenang menikahkan wanita yang wali nasabnya
adhal/enggan untuk menikahkan, setelah sebelumnya memperoleh
surat keputusan dari Pengadilan Agama tentang adhalnya wali.

Wali Muhakkam
Wali Muhakkam adalah seorang laki-laki yang bukan dari keluarga

wanita serta bukan pula dari pihak penguasa suatu wilayah namun memiliki
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pengetahuan tentang hukum-hukum agama yang baik serta bersedia dan dapat
menjadi wali dalam pernikahan.

Menurut Abdul Kadir Syukur, yang dimaksud dengan Wali Muhakkam
adalah seseorang yang diangkat oleh kedua calon suami istri untuk bertindak
sebagai wali dalam akad nikah mereka. Apabila suatu pernikahan yang
seharusnya dilaksanakan dengan wali hakim, padahal tempat itu tidak ada wali
hakimnya, maka pernikahan dilangsungkan dengan wali muhakkam. Caranya
adalah kedua calon suami istri mengangkat seorang yang mempunyai
pengertian tentang hukum-hukum untuk menjadi wali dalam pernikahan
mereka.®

Keterangan diatas menjelaskan bahwa bila pernikahan yang tidak dapat
menghadirkan wali nasab, serta tidak pula terdapat dalam wilayah tersebut
penguasa sebagai hakim, maka dalam keadaan demikian pernikahan dapat
dilaksanakan dengan menggunakan wali muhakkam.

Keadaan atau kondisi yang membolehkan dilaksanakan pernikahan
dengan wali muhakkam, para ulama berpendapat sebagai berikut :

a) Al Qurthubi berpendapat jika perempuan yang tinggal di tempat yang
tidak ada sultan dan tidak ada pula mempunyai wali, maka penyelesainnya
dapat ia serahkan kepada tetangga yang dipercayainya untuk
mengakadkannya, dalam keadaan demikian tetangga tersebut telah

menjadi wali, karena setiap orang tentu perlu kawin tetapi dalam

neny lugrz)[ juaeAg uej[ng jo AJISIdAIU() DTWE[S] 3}e)S

% Abdul Kadir Syukur, Wali Muhakkam, Syariat dan Realitas, Barito Kuala :
baga Pemberdayaan Kualitas Umat, 2004, Hal. 40.
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melaksanakannya hendaklah sebaik-baiknya yang dapat dikerjakan.
Imam Syafi’i berpendapat bahwa apabila dalam masyarakat terdapat
perempuan yang tidak mempunyai wali, lalu kemudian ia mewakilkan
kepada seorang laki-laki untuk menikahkannya, maka hukumnya boleh,
karena hal itu merupakan tindakan yang mengangkat hakim, dan orang
yang diangkat sebagai hakim sama kedudukannya dengan hakim itu
sendiri.

Al-Imam Taqiyyudin al-Hushaini al-Dimasyqi mengatakan, Yunus bin
Al-Imam Al-Hushaini meriwayatkan dari Syafi’i bahwa jika dalam suatu
masyarakat ada seorang wanita yang tidak memiliki wali sama sekali, lalu
ia menguasakan atau mewakilkan perkaranya kepada sorang laki-laki,
termasuk dalam hal pernikahan, maka hukumnya boleh, sebab hal itu
termasuk pelimpahan kekuasaan dan status orang yang dilimpahi
kekuasaan itu sama seperti hakim.

Al-Imam An- Nawawi mengatakan menurut al-Mawardi jika seorang
wanita tidak punya wali sama sekali,maka ia mempunyai tiga pilihan :

—  Pertama, ia tidak menikah

— Kedua, ia bisa menikahkan dirinya sendiri karena alasan darurat

— Ketiga, ia bisa menguasakan/menyerahkan urusannya kepada

seseorang, kemudian orang itulah yang menikahkannya.

Wali dalam Perspektif Hukum Islam dan Hukum Positif Indonesia

1.

Wali Perspektif Hukum Islam

Hukum Islam yang termanifestasi dalam kitab-kitab figh,
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merupakan hasil pemikiran ulama, yang diitsbathkan dari dalil-dalil nash
yang ada. Dalam pembahasan masalah wali nikah, dalil-dalil tersebut
sangat berpengaruh untuk menjadi rujukan pemikiran ulama untuk
menetapkan hukum tentang wali nikah. Adapun tugas wali nikah ini
hanya berlaku bagi calon mempelai wanita saja, artinya apabila ada anak
perempuan hendak melangsungkan perkawinan harus dengan walinya,
sedangkan untuk calon suaminya tidak harus dengan walinya.”

Figh ada dua pendapat yang berbeda tentang persyaratan wali
dalam menikahkan perempuan: Pertama, pendapat ulama Hanafiyah, akad
nikah seorang perempuan tanpa wali yaitu sah. Menurut Abu Hanifah dan
Abu Yusuf, nikah dilakukan oleh seorang yang merdeka dan mukallaf
atau aqil baligh, walaupun tanpa kerelaan walinya.”!

Ada beberapa pendapat mengenai pentingnya wali sebagai syarat
untuk sahnya nikah menurut Hukum Islam. Hal ini sudah lama menjadi
bahan diskusi para ahli ilmu figh sejak lahirnya mazhab Syafi'i dan
mahzab Hanafi. Mazhab Syafi'i mengatakan bahwa wali adalah salah satu
syarat untuk sahnya nikah, sedangkan mazhab Hanafi mengatakan bahwa
wali adalah sunnah hukumnya, seperti yang terdapat dalam Firman Allah
SWT Surat Al Baqarah ayat 234, dikatakan bahwa akad nikah yang
dilakukan oleh wanita dan segala sesuatu yang dikerjakannya tanpa

menggantungkannya kepada wali atau izinnya adalah sah.

‘yejesew niens ueneluny neje ynuy uesiinuad ‘ueiode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinnbuad ‘e

70 Abdul Manan, Aneka Masalah Hukum...,Hal .89
"' Syaikh Hasan Ayyub, Fikih Keluarga, Jakarta: Pustaka Pelajar Al-Kautsar,

206, Hal. 349
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Berdasarkan ayat tersebut Hanafi memberikan hak sepenuhnya
kepada wanita mengenai urusan dirinya dengan meniadakan campur
tangan orang lain dalam hal ini adalah campur tangan seorang wali
berkenaan dengan masalah perkawinan. Pertimbangan rasional logis
inilah yang membuat Hanafi mengatakan tidak wajibnya wali nikah bagi
wanita yang hendak menikah.”

Namun pada umumnya umat Islam di Indonesia menganut paham
mahzab Syafi'i. Menurut mazhab Syafi'i wali merupakan masalah penting
sekali dalam pembahasan nikah karena tidak ada nikah tanpa wali, dan
wali menjadi syarat bagi sahnya suatu nikah. Alasan pendapat
inidiantaranya yaitu hadist Nabi riwayat Turmudzi dari Aisyah yang
menyatakan bahwa “Perempuan yang menikah tanpa izin walinya maka
nikahnya batal (sampai tiga kali Nabi mengatakan nikahnya batal)”.

Selain itu ijab menurut lazimya dalam suatu akad nikah diucapkan
oleh wanita, jadi mempelai wanitalah yang menawarkan dirinya untuk
dinikahkan dengan seorang pria. Oleh karena wanita fitrahnya adalah
pemalu, maka ia harus diwakili oleh orang tuanya atau wakilnya yang
bertindak sebagai wali nikahnya.”

Alasan lain yang menjadikan keberadaan wali menjadi sangat
penting adalah dengan adanya perbedaan antara pria dan wanita.

Umumnya wanita kurang mempunyai daya tahan terhadap rasa sakit,

[\)
nery wisey j

-220

2 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Bumi Aksara, Jakarta, 1996, Hal

3 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Figh, Hal 5.
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sehingga dalam keadaan takut kadang-kadang sakit yang dirasakan lebih
ringan dari yang ditanggung pria. Selain itu dalam berbagai persoalan,
wanita lebih cenderung kepada taqlid disamping lemah dalam memahami
berbagai persoalan global.

Berdasarkan berbagai perbedaan tersebut dapat dikatakan bahwa
wanita cenderung takut untuk bertanggung jawab dan merasa memang
perlu untuk tunduk kepada pria karena pada dasarnya pria merupakan
panutan, pemimpin dan pelindung wanita.”* Pria diberi kelebihan untuk
dapat menyelesaikan segala persoalan hidup jauh lebih besar dari wanita,
dan juga mempanyai wawasan, kekuatan dan keberanian.

Hal inilah yang membuat wanita membutuhkan seorang laki-laki
sebagai walinya dalam melangsungkan perkawinan yang dapal
membantunya dalam menyelesaikan segala permasalahan yang mungkin
timbul di kemudian hari. Perwalian di dalam istilah figh dinamakan juga
wilayah yang mempunyai makna penguasaan dan perlindungan. Dengan
demikian menurut figh arti dari perwalian yaitu. :“Penguasaan penuh yang
diberikan oleh agama kepada seseorang untuk menguasai dan melindungi
orang atau barang.”®

Dengan demikian untuk dapat memberikan gambaran mengenai
pengertian wali dalam perkawinan sekaligus wali dalam menikahkan

kedua mempelai yang dalam ajaran agama Islam disebut dengan Wali

nery wisey[(jraedAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S

4 Mohd. Idris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam, Hal. 236
5 Soemiyati, Op. Cit, Hal. 41
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Nikah adalah dengan cara melihat pengertian wali nikah menurut Hukum
Islam, sebab di dalam ajaran agama selain agama Islam terdapat
perbedaan definisi mengenai wali nikah.

Pendapat pertama mengatakan bahwa perempuan yang telah baligh
dan berakal sehat, boleh memilih sendiri suaminya, dan boleh melakukan
akad nikahnya sendiri, baik ia perawan (gadis) maupun janda, dengan
syarat orang yang hendak menikah dengannya adalah sekufu dan
maharnya tidak kurang dari mahar misil.”®

Kerelaan seorang perempuan untuk menikah bisa ditandai dengan
kedewasaannya. Menurut mereka kedewasaan dapat diukur dari apa ia
sudah aqil baligh atau belum, bukan status janda atau gadis, apabila ia
sudah dewasa dalam artian ini, ia berhak baik secara langsung atau
mewakilkan kepada orang lain untuk melaksanakan akad nikah. Bagi
mereka, keterbukaan perempuan bukan didasarkan status gadis atau janda,
melainkan kedewasaan atau aqil baligh. Seorang gadis yang berakal dan
baligh atau dewasa, mempunyai sikap keterbukaan, dan berani
menyampaikan pendapatnya secara terang-terangan, seperti juga janda.

Seorang perempuan yang akil baligh dapat melakukan akad
nikahnya sendiri dan bahkan menjadi wali dalam pernikahan orang lain.
Mereka mengqiyaskan dengan jual beli, bahwa perempuan dapat menjual

barang dagangannya.
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Pendapat kedua, jumhur ulama mengatakan, bahwa akad nikah
tanpa wali yaitu batal. Pendapat ini didasarkan pada hadist Aisyah yang
menyatakan nikah tidak sah tanpa adanya wali. Alasan kedua, pernikahan
yaitu akad yang sangat penting untuk selamanya, serta mempunyai tujuan
yang besar untuk membentuk keluarga dan laki-laki lebih mengerti dalam
mengurus permasalahan kehidupan dan lebih mampu manjaga tujuan
pernikahan tersebut. Perempuan pengalamannya terbatas, untuk
kemaslahatannya, supaya menyerahkan pelaksanaan akad kepada walinya
tersebut.

Imam Syafi’i, Maliki, Hanbali berpendapat, apabila wanita baligh
dan berakal sehat itu masih gadis, maka hak mengawinkan dirinya ada
pada wali, apabila janda, hak itu ada pada keduanya. Artinya, tidak boleh
mengawinkan janda tanpa persetujuannya, janda tidak bisa mengawinkan
dirinya tanpa restu wali. Hak pengucapan akad ada pada wali.”’

Akad yang diucapkan oleh perempuan tidak berlaku sama sekali,
walaupun akad itu memerlukan persetujuannya. Sementara menurut
pendapat Syafi’i dan mayoritas ulama, kerelaan perempuan untuk
menikah dilihat dari statusnya gadis atau janda. Menurut mereka janda
telah mempunyai pengalaman dalam perkawinan, sehingga ia dapat lebih
terbuka untuk menyatakan sikapnya, sementara gadis merasa kesulitan

untuk mengemukakan pandapatnya secara terang-terangan. Seorang

nery wisey[(jraedAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S
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perempuan tidak boleh menikahkan dirinya sendiri baik gadis maupun
janda, namun harus dengan izin dari walinya. Apabila ia sudah meminta
izin kemudian ayahnya tidak mengizinkan, maka yang berhak
menikahkan adalah sultan. Akan tetapi ada yang mengatakan mazhab ini
membedakan antara gadis dengan janda, bila gadis harus dengan izin
walinya, sedangkan janda tanpa izin dari walinya. Hal ini menunjukkan
bahwa mazhab ini tidak mensyaratkan hadirnya wali dalam akad nikah,
akan tetapi cukup dengan izinnya saja.

Wali Perspektif Hukum Positif di Indonesia

Hukum Islam di Indonesia mengalami perkembangan dari
waktu ke waktu. Pada empat dekade awal pasca kemerdekaan, hukum
Islam mengalami kemajuan pesat. Kemajuan tersebut ditandai dengan
adanya usaha untuk mengkonkritkan tiga tiang penyangga bagi
berlakunya hukum secara efektif, yaitu (1) aparat penegak hukum mulai
dibenahi atau berbenah diri; (2) peraturan-peraturan hukum yang jelas
satu demu satu dikeluarkan; dan (3) kesadaran hukum masyarakat mulai
dipicu.”

Di dalam Pasal 21 ayat (3) Peraturan Menteri Agama No.1 Tahun
1990 tentang Kewajiban Pegawai Pencatat Nikah dan Tata Kerja
Pengadilan Agama untuk melaksanakan peraturan perundang-undangan

perkawinan bagi seseorang yang beragama Islam disebutkan bahwa akad

J

ekal, Di

8 Wasia Auto Seal Pehembtmgtm Htwit'wim Islam™ dalam Amtiillah Ahmad
mensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional (Jakarta: Gema Insani Press,

1996), Hal 55-56
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nikah dilakukan oleh wali atau diwakilkan kepada PPN atau Pembantu
PPN atau orang lain yang menurut PPN atau Pembantu PPN dianggap
memenuhi syarat. Dalam pasal 23 disebutkan bahwa waktu akad nikah,
calon suami atau wali nikah wajib menghadap PPN atau Pembantu PPN,
dan dalam keadaan memaksa kehadirannya dapat diwakilkan oleh orang
lain yang dikuatkan dengan surat kuasa yang disahkan PPN atau kepala
perwakilan Republik Indonesia bila berada di luar negeri.

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1975 tentang Pelaksanaan
UndangUndang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan sebagai
hukum formil yang digunakan Hakim di Pengadilan Agama tampak
masalah wali nikah belum didefinisikan secara ekplisit sebagai syarat dan
rukun nikah. Permasalahan hanya disinggung batas minimal usia nikah,
yaitu 19 tahun bagi lelaki dan 16 tahun bagi perempuan, dan harus adanya
izin orang tua bagi yang belum bagi perempuan mencapai usia 21 tahun
(lihat pasal 6 ayat 2-6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974).”

Perwalian dalam undang-undang ini bukan terkait dengan
pernikahan, melainkan lebih pada hubungan orang tua/wali dengan anak
ampuannya dalam masalah harta benda (bab X dan XI; pasal 45-54.
Proses kemajuan hukum Islam pada akhirnya mencapai titik terang

setelah dikeluarkannya Kompilasi Hukum Islam (KHI), yang dasar
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7 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Peraturan Perundang-undangan di
gkungan Peradilan Agama, (Jakarta: Direktorat Jenderal Badan Peradilan Agama,

2016), Hal 340.
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hukumnya
berupa Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun 1991 tentang Keputusan
Menteri Agama Nomor 154 Tahun 1991. Dengan dua instrumen hukum
tersebut, KHI resmi menjadi hukum positif Islam Indonesia.*°
Sebagai hukum materil di seluruh Pengadilan Agama yang ada di
Negara Republik Indonesia, dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut, wali

nikah secara tegas dimasukkan sebagai salah satu rukun nikah. Pasal 14

nelry ejlsng NN Y!1w ejdio ey @

menyebutkan sebagai berikut bahwa, untuk melaksanakan perkawinan
harus ada; (a)calon suami; (b) calon Isteri; (c) wali nikah; (d) dua orang
saksi; dan (e) ijab dan kabul.®!

Wali Nikah bertindak untuk menikahkan seorang perempuan sesuai
dengan kewenangannya.®> Pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974,
telah dijelaskan tentang perwalian yakni pada pasal 50-54 yaitu:
> Pasal 50

1) Anak yang belum mencapai umur 18 (delapan belas) tahun atau
yang belum pernah melangsungkan perkawinan, yang tidak berada
di bawah kekuasaan orang tua, berada di bawah kekuasaan wali.

2) Perwalian itu mengenai pribadi anak yang bersangkutan maupun

harta bendanya.®’

e}[NS JO AJISIdATU) dDTWER[S] d}e)S

8 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 Tentang Peradilan Agama sebagaimana
t@ah diubah kedua kalinya Republik Indonesia, Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2006 dan
@ubhk Indonesia, Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009

81 Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Peraturan Perundang-undangan di
L'fhgkungan Peradilan Agama, Hal 1024.

82 Pasal 20-23. Lihat Mahkamah Agung RI, Himpunan Peraturan Peraturan
P§undang-undangan di Lingkungan Peradilan Agama, Hal 125-126
8 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 50
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> Pasal 51

1) Wali dapat ditunjuk oleh satu orang tua yang menjalankan
kekuasaan orang tua, sebelum ia meninggal, dengan surat wasiat
atau dengan lisan di hadapan 2 (dua) orang saksi.

2) Wali sedapat-dapatnya diambil dari keluarga anak tersebut atau
orang lain yang sudah dewasa, berpikiran sehat, adil, jujur dan
berkelakuan baik.

3) Wali wajib mengurus anak yang di bawah penguasaannya dan
harta bendanya sebaik-baiknya dengan menghormati agama dan
kepercayaan itu.

4) Wali wajib membuat daftar harta benda yang berada di bawah
kekuasaannya pada waktu memulai jabatannya dan mencatat

5) Wali bertanggung jawab tentang harta benda anak yang berada di
bawah perwaliannya serta kerugian yang ditimbulkan karena
kesalahan atau kelalaiannya.

> Pasal 52
Terhadap wali berlaku juga pasal 48 Undang-undang ini.%*

> Pasal 53
1) Wali dapat di cabut dari kekuasaannya, dalam hal-hal yang tersebut
dalam pasal 49 Undang-undang ini.

2) Dalam hal kekuasaan seorang wali dicabut, sebagaimana dimaksud

nery wisey jrredAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}g
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ayat (1) pasal oleh Pengadilan ditunjuk orang lain sebagai wali.®®

> Pasal 54

Wali yang telah menyebabkan kerugian kepada harta benda
anak yang di bawah kekuasaannya, atas tuntutan anak atau keluarga
tersebut dengan keputisan Pengadilan, yang bersangkutan dapat di
wajibkan untuk mengganti kerugian tersebut.®

Pada pasal 51 ayat 2 di atas menyatakan adanya syarat wali dengan
kriteria dewasa, tidak dijelaskan secara pasti pengertian mengenai
kedewasaan seseorang. Namun, dalam Undang-Undang Perkawinan
Nomor 1 Tahun 1974 ini menyatakan mengenai batasan-batasan umur
seseorang dalam melakukan perbuatan hukum. Yakni terdapat pada
beberapa pasal sebagai berikut:

a. Pasal 6 ayat 2 menyatakan, bahwa izin orang tua bagi orang yang
melangsungkan perkawinan apabila belum mencapai umur 21 tahun.

b. Pasal 7 ayat 2 menyatakan, bahwa umur minimal diizinkannya
seseorang ke pengadilan untuk melangsungkan perkawinan, yaitu
pria 19 tahun dan wanita 16 tahun.

c. Pasal 47 ayat 1 menyatakan, bahwa anak yang belum mencapai umur

18 tahun atau belum pernah kawin, berada di dalam kekuasaan orang

tua.

nery wisey[(jraedAg uejng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S

85 Ibid, pasal 53
8 Ibid, pasal 54
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d. Pasal 50 ayat 1 menyatakan, bahwa anak yang belum mencapai umur

18 tahun atau belum pernah kawin, yang tidak berada di dalam

kekuasaan orang tuanya, berada di bawah kekuasaan wali.

Menurut Kompilasi Hukum Islam telah dijelaskan bahwa untuk
melaksanakan sebuah perkawinan terdapat syarat dan rukun yang harus
dipenuhi. Diantara syarat dan rukun tersebut salah satunya adalah adanya
seorang wali nikah. Suatu perkawinan tidak dianggap sah apabila tidak
ada wali yang menikahkannya. Dijelaskan dalam Kompilasi Hukum Islam
mengenai perwalian pada pasal 19 sampai 23, yakni sebagai berikut:
> Pasal 19

Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus
dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk
menikahkannya.

> Pasal 20
1) Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang
memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh.
2) Wali nikah terdiri dari:
a. Wali nasab;
b. Wali hakim.
> Pasal 21
1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan,
kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang lain sesuai

erat tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita.
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Pertama, kelompok kerabat laki-laki garis lurus keatas yakni ayah,
kakek dari pihak ayah dan seterusnya. Kedua, kelompok kerabat
saudara laki-laki kandung atau saudara laki-laki seayah, dan
keturunan laki-laki mereka. Ketiga, kelompok kerabat paman, yakni
saudara laki-laki kandung ayah, saudara seayah dan keturunan laki-
laki mereka. Keempat, kelompok saudara laki-laki kandung kakek,

saudara laki-laki seayah dan keturunan laki-laki mereka.

nelry ejlsng NN Y!1w ejdio ey @

Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa
orang yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling
berhak menjadi wali ialah yang lebih dekat derajat kekerabatannya
dengan calon mempelai wanita.

2) Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatan maka yang
paling berhak menjadi wali nikah ialah karabat kandung dari
kerabat yang seayah.

Sama halnya dengan penjelasan Undang-Undang
perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 di atas, bahwa dalam Kompilasi
Hukum Islam ini juga tidak menjelaskan secara pasti mengenai
kriteria dewasa atau baligh dalam syarat perwalian. Namun pada
pasal 98 ayat 1 menyatakan bahwa, batas usia anak yang mampu
berdiri sendiri atau dewasa adalah dua puluh satu tahun, sepanjang
anak terebut tidak cacat fisik maupun mental atau belum pernah
melangsungkan perkawinannya.

Melihat dari kedua perundang-undangan di atas menyatakan

nery wisey] jrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S
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adanya perbedaan dalam membatasi usia kedewasaan, dalam Undang-
Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan dengan batasan
usia kedewasaan 18 tahun, kemudian dalam Kompilasi Hukum Islam
menyatakan dengan batasan usia kedewasaan 21 tahun. Dalam hal ini,
Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan
dengan batasan usia kedewasaan 18 tahun sesuai atau sama dengan
batasan usia yang dijelaskan pada pasal 1 ayat 1 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang perubahan atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak,
yang menyatakan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18
(delapan belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan.
Wali Nikah dalam Perkawinan Menurut Hukum Islam dan Hukum Positif

Menurut hukum Islam Perkawinan itu sah jika sudah memenuhi
syarat dan rukunnya, yang menjadi syarat perkawinan ialah adanya kata
sepakat diantara pihak-pihaknya, calon suami isteri sudah baliq atau
dewasa dan tidak ada hubungan atau halangan yang dapat merintangi
perkawinannya. Sedangkan yang menjadi rukun perkawinan ialah adanya
calon, adanya wali nikah, adanya dua orang saksi dan adanya ijab qobul.
Jadi wali nikah merupakan salah satu rukun perkawinan. Imam Maliki dan
Imam Syafi’i berpendapat bahwa wali adalah salah satu rukun perkawinan

dan tidak ada perkawinan kalau tidak ada Wali.?’
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Mahmud Junus, Perkawinan Dalam Islam, Jakarta, Penerbit Bulan Bintang,
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Dengan berdasarkan pendapat Imam Maliki dan Imam Syafi’i itu,
suatu perkawinan dianggap tidak sah jika tidak terdapat seorang wali yang
mengijabkan mempelai wanita kepada mempelai pria. Karena adanya
wali dalam perkawinan merupakan rukun perkawinan yang tidak dapat
ditinggalkan jika menghendaki sahnya perkawinan itu. Sehingga jika
mempelai wanita tidak mempunyai wali lagi, atau karena sesuatu hal
walinya tidak bisa mengijinkan, kedudukan wali dalam akad nikah tetap
dipertahankan dengan diganti oleh wali hakim.

Dengan demikian adanya wali nikah dalam perkawinan dapat
berperan untuk melindungi kaum wanita dari kemungkinan yang
merugikan dalam kehidupan perkawinannya.® Betapa besar artinya wali
dalam perkawinan menurut Hukum Islam,sehingga perkawinan itu tidak
akan sah jika tidak disertai seorang wali. [jab yang diucapkan seorang
dalam kedudukannya sebagai wali, yang memegang peranan di dalam
perkawinan yang dilangsungkan.

Disamping itu manusia memerlukan interaksi dengan Tuhannya
untuk dapat menyadari tugasnya sebagai manusia yang ber-Ketuhanan,
sehingga dalam kehidupan manusia berusaha merealisasikan norma-
norma agamanya menurut petunjuk kitab suci termasuk pula didalamnya
kehidupan perkawinannya. Dalam Agama Islam, masalah perkawinan
tidak dapat dipisahkan dari peranan wali dalam melaksanakan

perkawinan.
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Pernikahan seperti dipahami dari kebanyakaan pendapat fuqaha
adalah ikatan yang bertujuan menghalalkan antara seseorang laki-laki dan
seseorang wanita yang sebelumnya tidak halal. Dalam pandangan Islam
bukan halal nya hubungan kelamin itu saja yang menjadi tujuan tertinggi
seseorang, tetapi bertujuan untuk mendapatkan keturunan secara sah
dalam rangkaian melanjutkan generasi di samping supaya suami istri
dapat membina kehidupan yang tentram lahir dan batin atas dasar
mencintai dan mengasihi dalam suatu rumah tanggga yang sakinah
(bahagia).®’

Menurut Kompilasi Hukum Islam Pasal 19 Wali nikah dalam
perkawinan merupakan rukun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai
wanita yang bertindak untuk menikahkannya. Akad nikah dilakukan oleh
wali sendiri atau diwakilkan kepada Pegawai Pencatat Nikah (PPN) atau
orang lain yang menurut Pegawai Pencatat Nikah (PPN) dianggap
memenuhi syarat. Akad nikah dilangsungkan di hadapan Pegawai
Pencatat Nikah (PPN), yang mewilayahi tempat tinggal calon istri dan
hadiri oleh dua orang saksi. Apabila akad nikah dilaksanakan diluar
ketentuan diatas, maka calon pengantin atau walinya harus
memberitahukan kepada pegawai pencatat nikah (Pasal 23 PMA. No 3
Tahun 1975)

Dalam perundang-undangan di Indonesia perwalian pernikahan

diatur pada pasal 6 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang
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Perkawinan yang mengatur sebagai berikut: 1. Untuk melangsungkan
perkawainan seseorang yang belum mencapai umur 21 tahun, harus
mendapat izin dari kedua orang tua (pasal 6 ayat 2). 2. Dalam hal salah
seorang dari kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan
tidak mampu menyatakan kehendaknya (pasal 6 ayat 3) 3. Dalam hal
kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu
menyakatan kehendaknya maka izin diperoleh dari wali, yang mempunyai
hubungan darah dalam garis lurus keatas selama mereka masih hidup dan
dalam keadaan dapat menyakan kehendaknya.*

Perwalian di dalam Hukum Islam, selain dapat dilakukan atas
orang dan atas harta benda, di dalam Hukum Islam masih dikenal adanya
perwalian yang tidak dikenal di dalam Undang-Undang Perkawinan dan
KUH-Perdata, yaitu perwalian di dalam perkawinan. Perwalian atas orang
dan perwalian atas harta benda di dalam keadaan tertentu, hakim
Pengadilan dapat menunjuk seorang untuk menjadi wali. Sedang
perwalian dalam perkawinan, hakim Pengadilan tidak dapat menunjuk
seorang untuk menjadi wali, walaupun dalam keadaan tertentu wali itu

bisa digantikan dari instansi, yaitu KUA yang disebut wali hakim.

Magqashid Syariah

1. Pengertian Maqashid Syariah

Secara etimologi maqashid syari’ah berasal dari dua kata, yaitu

neny W§E)I juae
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Idris Pramulya, Hukum perkawinan, hukum kewarisan, hukum acara

dilan Agama, zakat menurut Islam, Jakarta:Sinar Grafika, 2006, Hal 8-9.
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magqashid dan syari’ah. Untuk mendapat pemahaman yang utuh dan
mendalam, perlu dipaparkan penjelasan dua kata tersebut sebelum
dijelaskan istilah maqashid syari’ah.

Magashid berasal dari magshid yang merupakan bentuk mashdar
mimi dari fi’il madhi gashada. Secara bahasa gashada memiliki beberapa
arti di antaranya al-1’timad (keteguhan), al-‘adl (keadilan), ityan as-syai’
(menuju sesuatu), al-iqtishad dan istiqgamah at-thariq (jalan yang lurus)®'.
Tiga makna tersebut menunjukkan bahwa gashada mengandung makna
berpegang pada jalan yang lurus dan memiliki keteguhan dalam
menjalaninya. Kata tersebut juga mengisyaratkan nilai keadilan yang
seyogyanya tercermin dari setiap ucapan dan tindakan®?.

Sedangkan syariah memiliki makna yang cukup beragam dari sisi
etimologi. Salah satunya adalah al-maalladzi tasyra’u fihi al-dawab (sumber
air minum hewan dari tempat air mengalir). Sebagaimana yang diterangkan
dalam sabda nabi yang berbunyi fa asyra’a naqatahu yang mengandung
makna (lalu ia memberi minum untanya dengan mendekatkan merka ke
tempat air mengalir). Selain itu syari’at juga mengandung makna awdhaha
(menjelaskan), bayan al- masalik (menunjukkan jalan) dan tharigah al-
mustaqim (jalan yang lurus)’. Sedangkan dari sisi terminologi, syari’at
adalah ketentuan dari Allah SWT yang wajib diikuti setiap muslim

menyangkut hukum-hukum yang jelas dalam setiap aspek kehidupan.
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! Tbnu Al-Manzhur, Lisan Al-’Arobi, Dar Shodir, 1995. 10: Hal 273.
2 Ahmad Sarwat, Maqashid Syari’ah (Jakarta: Rumah Figih Publishing, 2019). Hal 10.
9 Muhammad bin Ahmad Al-Yubi, Magashid Syari’ah Al-Islamiyah Wa ’Alaqutaha Bi

rAdillah As-Syari’ah, 1st ed. (Riyadh: Dar Al- Hijroh, 1998). Hal 29.
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Ketentuan tersebut sangat jelas dan lurus dan amat dibutuhkan manusia
sebagaimana kebutuhan makhluk hidup kepada air’.

Berdasarkan pengertian magashid dan syariah di atas dapat
disimpulkan bahwa magashid syari’ah secara umum adalah tujuan
diturunkannya aturan dan ketentuan Allah SWT dalam Al-Qur’an dan
Hadits yang konsisten dengan nilai keadilan, moderat dan membawa umat
ke arah jalan yang lurus. Secara lebih rinci, terdapat beberapa keterangan
ulama yang menjelaskan tentang defenisi maqashid syari’ah. Di antaranya
adalah paparan Muhammad Tahir bin ‘Asyur berikut ini:

Artinya: Berbagai makna dan hikmah yang diperhatikan oleh
pembuat syari’at (Allah SWT) dalam setiap penetapan syari’at atau
sebagian besarnya dan hikmah dan makna tersebut tidak hanya terbatas pada
jenis tertentu di antara seluruh hukum syari’at®”.

Keterangan Ibnu ‘Asyur di atas mengisyaratkan bahwa setiap aturan
yang ditetapkan dalam syari’at memiliki hikmah tersirat yang dijaga dan
dipelihara oleh Allah SWT. Hikmah tersebut tercermin dari seluruh aturan
secara umum demi kemaslahatan manusia. Kemaslahatan yang dimaksud
bukan hanya terbatas pada kehidupan manusia di dunia, melainkan
termasuk kehidupan akhirat. Sebagaimana penjelasan Muhammad Ali

Jibran berikut ini:

m
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% Al-Yubi. Ibid. Hal 30.
% Muhammad Thahir bin ’Asyur, Magqashid As-Syari’ah Al-Islamiyah (Doha:

entrian Wakaf dan Urusan Keislaman Qatar, 2004). 3: Hal 163.
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Artinya: Beberapa tujuan yang diturunkan melalui penetapan
syari’at untuk dijalankan dan diwujudkan demi kemaslahatan manusia di
dua alam (dunia dan akhirat).

Pendapat Ali Jibran di atas menjadi pelengkatp keterangan Ibnu
‘Asur mengenai substansi maqashid syari’ah. Tujuan luhur yang terdapat
dalam setiap ketentuan yang Allah SWT turunkan. Melalui perwujudan

akan tujuan tersebut, kemasalahatan manusia dapat diwujudkan untuk

kehidupan dunia dan akhirat.

. Pembagian Maqashid Syari’ah Berdasarkan Tingkatannya

Ulama mengklasifikasikan maqashid syari’ah berdasarkan
ketergantungan manusia terhadap mashlahat yang terkandung dalam
syari’at’’. Karena tujuan yang terkandung dalam setiap aturan syari’at
memiliki kadar kamaslahatan yang berbeda. Dalam menjelaskan kadar
kemaslahatan tersebut, terdapat perbedaan pendapat ulama mengenai
tingkatan maqashid syari’ah.

Sebagian ulama mengklasifikasikannya menjadi lima tingkatan
yaitu dharurat, hajat, manfa’at, zinah dan fudul. Salah satunya pandangan
Imam As- Suyuthi berikut ini:

Darurat adalah kondisi yang mencapai batas dengan ketentuan jika tidak
mendapatkan hal yang dilarang terjadi kehancuran atau keadaan yang

mendekati kebinasaan. Dalam keadaan tersebut diperbolehkan melanggar
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% Muhammad ’Ali Jibran, Maqashid As-Syari’ah (Damaskus: Dar Fikr, 2006). Hal 10.
97 Sarwat, Magqashid Syari’ah. Op.Cit. Hal 14.
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hal yang haram. Sedangkan hajat diumpamakan seperti seseorang yang
kelaparan dan jika ia tidak mendapatkan makanan akan terjadi kesulitan dan
kepayahan, namun tidak mengakibatkan kehancuran. Dalam kondisi ini
tidak diperkenankan melanggar keharaman, melainkan diberikan
keringanan seperti membatalkan puasa. Selanjutnya manfaat dimisalkan
dengan seseorang yang mengehendaki roti berbahan gandum, daging
kambing dan makanan yang mengandung lemak. Zinah bermakna hiasan,
penerapannya dicontohkan dengan seseorang yang menghendaki gula,
manisan dan pakaian berbahan sutra. Adapun fudul tercermin dari
menkonsumsi hal haram dan syubhat secara berlebihan”®.

Pandangan Imam Jalaluddin As-Suyuthi di atas mengklasifikasikan
maqashid syari’ah secara rinci dan detail. Akan tetapi dari lima poin di atas,
antara manfa’at dan zinah terdapat kemiripan dari sisi substansi. Sedangkan
fudhul merupakan tindakan berlebihan yang bertentangan maqashid
syari’ah.

Berbeda dengan As-Suyuthi, ulama lain berpandangan maqashid
syari’ah terklasifikasi dalam tiga tingkatan. Salah satu ulama yang
mengemukakan hal ini adalah Imam Abu Hamid Al-ghazali, ia membagi
magshid syari’ah menjadi dharuriyat, hajjiyat dan tahsiniyat®. Klasifikasi
ini merupakan konsepsi yang paling terkemuka dalam pembahasan

magqashid syari’ah. Selain Al-Ghazali, pendapat ini juga didukung ulama
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adinah: Fakultas Syari’ah, Universitas Madinah, 2008). 2: Hal 481.
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terkemuka lainnya seperti As-Syathibi, Ibnu ‘Asyur dan Wahbah Zuhaili'%.

Mengenai dharuriyat ulama di atas mengutarakan pandangan yang

tidak jauh berbeda dengan As-Suyuthi. Maqashid dhaririyat dipandang

sebagai pemeliharaan terhadap kemaslahatan dunia dan akhirat. Dengan

ketentuan jika maqashid tersebut tidak terpelihara, akan terjadi kekacauan

yang melahirkan kebinasaan dalam kehidupan manusia dan menghilangkan
kenikmatan di akhirat!'®!,

Penerapan maqashid dharuriyah tercermin dari penjagaan terhadap
sisi esensial dari lima aspek penting kehidupan manusia, yaitu agama, jiwa,
akal, harta dan keturunan. Seperti hukuman had bagi orang yang murtad dan
kewajiban berjithad dalam mempertahankan agama sebagai bentuk
perlindungan terhadap ajaran Islam. Ancaman qishash bagi pelaku
pembunuhan sebagai bentuk pemeliharaan akan jiwa. Larangan meminum
khamr beserta hukumannya sebagai wujud penjagaan akal. Larangan
mencuri beserta hukuman hadnya untuk menjaga harta dan kepemilikan
manusia. Selanjutnya larangan berzina beserta hukuman hadnya demi
menjaga keturunan dan keberlangsungan nasab'®?,

Tanpa pemeliharaan akan unsur dharuriyat, akan terjadi kekacauan
dan kebinasaan dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu menjaga unsur

dharuriyat merupakan perkara yang amat diprioritaskan dalam penerapan
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101 As-Syathibi, Al-Muawafaqat. Loc.Cit.
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syari’at. Aspek-aspek lain dapat dikesampingkan dalam kondisi dharurat,
yaitu terancamnya magqashid dharuriyat sehingga daat mengancam
keberlangsungan hidup manusia dan keselamatannya di akhirat.

Selanjutnya maqashid hajjiyat merupakan hal-hal yang secara
umum dibutuhkan dalam kehidupan. Akan tetapi ketiadaan perkara ini tidak
mengakibatkan munculnya kondisi darurat atau potensi kebinasaan. Secara
lebih rinci, Ibnu ‘Asyur menuturkan yang artinya: (Hajjiyat) adalah perkara
yang pemenuhannya dibutuhkan oleh masyarakat untuk mewujudkan
kemaslahatan dan keteraturan dengan baik. Dengan ketentuan jika perkara
tersebut tidak terpelihara keteraturan tidak rusak, namun mendatangkan
kekacauan. Oleh karena itu, perkara ini tidak dikategorikan dharuriyat'®.

Pandangan di atas menegaskan posisi hajjiyat sebagai tingkatan
kedua di antara tujuan-tujuan yang ingin dicapai dalam syari’at. Meskipun
tingkat kebutuhan teerhadap hajjiyat tidak sekuat dharuriyat, keberadannya
tetap dibutuhkan untuk menghilangkan kesukaran. Sebagaimana Wahbah
Zuhaili menjelaskan bahwa hajjiyat adalah kemaslahatan yang dibutuhkan
manusia untuk mendatangkan kemudahan bagi mereka. Akan tetapi
hilangnya perkara tersebut tidak mengakibatkan kerusakan aturan hidup
manusia, hanya saja mendatangkan kesulitan (masyaqqah). Oleh karena itu,
posisinya satu tingkat berada di bawah dharuriyat.

Penerapan hajjiyat dapat dilihat dari keringanan dan kemudahan

bagi setiap muslim yang menjalankan syari’at. Misalnya dalam perkara
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ibadah terdapat rukhshah jama’ dan qashar shalat dalam kondisi
safar/bepergian yang memenuhi syarat (89 km menurut Jumhur Ulama) atau
diperbolehkannya mendirikan shalat dengan posisi duduk ketika tidak
mampu berdiri dan gugurnya kewajiban shalat bagi wanita yang sedang
haid. Adapun contoh dalam perkara munakahat adalah diperkenankan
menjatuhkan thalaq karena alasan dharurat. Sedangkan dalam
perkara pidana, diperkenankannya seorang wali dari korban pembunuhan
memaafkan pelaku. 1%

Hilangnya beberapa hal diatas akan mendatangkan kesukaran
dalam menjalankan ajaran agama. Oleh karana itu, keberadaanya amat
dibutuhkan sebagai bentuk kemudahan dari Allah SWT. Setelah maqashid
hajiyat, terdapat maqashid tahsiniyat yang melengkapi keagungan syari’at
Islam.

Selanjutnya adalah maqashid tahsiniyat yang memberi perhatian
kepada perkara yang dipandang elok menurut adat dan menjauhi perkara
yang tercela menurut akal. Sebagaimana paparan Wahbah Zuhaili berikut
ini yang artinya: Maqashid tahsiniyat adalah berbagai kemaslahatan yang
dibutuhkan oleh kemuliaan dan dimaksudkan untuk mengaplikasikan
kebaikan-kebaikan adat dan kemulian akhlak. Seandainya perkara ini
hilang, tatanan kehidupan manusia tidak mengalami kerusakan
sebagaimana ketiadaan dharuriyat dan tidak menimbulkan kesukaran

sebagaimana ketiadaan hajjiyat. Akan tetapi kehidupan manusia akan
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menjadi tidak elok menurut orang-orang yang memiliki akal jernih. Oleh
karana itu 1ia (hajjiyat) menempati posisi ketiga dalam maqashid
syari’ah.

Penerapan maqashid hajjiyah dapat dilihat dalam beberapa aspek.
Misalnya dalam persoalan ibadah dianjurkan menggunakan pakaian terbaik
dengan memperhatikan keindahan. Selanjutnya dalam mu’amalah dilarang
menjual dan membeli najis. Adapun dalam bidang munakahat dianjurkan
berlemah-lembut dan berprilaku baik terhadap pasangan. Sedangkan dalam
‘adat dianjurkan makan dan minum dengan mematuhi adab yang
diperintahkan agama'®’.

Metode Penetapan Maqashid Syari’ah

Dalam menentukan maqashid syari’ah dari suatu ketentuan dalam Islam,

terdapat beberapa metode yang digariskan ulama. Berikut ini adalah

beberapa metode untuk menggali maqashid syari’ah:

a. Istigra’ (induksi) terhadap ketentuan yang terdapat dalam syari’at
Istigra’ (induksi) adalah upaya untuk menghimpun berbagai data
khusus yang berkaitan dengan suatu masalah, kemudian ditarik

106

kesimpulan yang bersifat umum ™. Metode ini terbagi ke dalam dua

jenis, yaitu!’;

1) Istiqgra’ mengenai beberapa persoalan yang telah diketahui

‘illatnya. Yaitu melalui penghimpunan beberapa ‘illah hukum
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yang memiliki kesamaan, sehingga dapat ditarik suatu hikmah dari
ketentuan tersebut.

Contoh: Seorang muslim dilarang untuk meminang wanita
yang telah dipinag oleh saudaranya sebagaimana terdapat larangan
menwar dagangan yang telah ditawar orang lain. Dua larangan
tersebut merupakan bentuk pemeliharaan moral dan penjagaan
terhadap hak-hak sesama manusia yang dapat menjaga
keharmonisan interaksi sosial. Dengan demikian dapat dipahami
bahwa maqashid syari’ah dari larangan tersebut adalah memelihara
ikatan persaudaraan dan silaturahmi. Berdasarkan maqashid
syari’ah tersebut dapat disimpulkan jika pelamar pertama telah
memberi izin, melamar permepuan tersebut diperkenankan

sebagaimana menawar dagangan dengan izin penawar pertama.

2) Istiqra’ terhadap lafazh-lafazh Al-Qur’an yang memiliki makna
yang sama.
3) Istigra’ terhadap hadits-hadits yang mutawatir.
Menggali ‘Illah dari Perintah dan Larangan
‘Illah adalah karakter tertentu pada suatu perkara yang
menetukan keberlakuan dari suatu hukum. As-Syatibi memaparkan
bahwa magqashid syari’ah hanya dapat disimpulkan setelah ‘illat dari

suatu perkara diketahui. Sedangkan jika ‘illatnya belum diketahui, maka
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tidak dapat disimpulkan magqashid syari’ahnya!%®,

Metode ini menekankan penetapan magqgashid berdasarkan
beberapa pertanyaan mendasar untuk mengetahui makna tersembunyi
dari suatu perintah dan larangan. Misalnya mengapa hal ini dilaranga?
atau mengapa hal itu diperintahkan? Melalui pembahasna tersebut, As-
Syathibi menjadikan pemahaman °‘illat sebagai landasan penetapan
magqashid syari’ah. Meskipun demikian, ia tidak menyatakan ‘illat
sebagai maqashid, melainkan tanda atau isyarat yang mengarahkan

kepada magqashid!®.

Misalnya, keharaman mengkonsumsi khamr
karena ada karakter memabukkan pada minuman tersebut.
Adapun maqashid dari larangan mengkonsumsi khamr adalah menjaga
dan memelihara akal.
Memahami Maqashid Ashliyah dan Maqashid Tab’iiyah

Semua ketetapan syari’at, ibadah maupun mu’amalah, memiliki
tujuan yang bersifat pokok (magshud al ashli) dan yang bersifat turunan
(maqashid at tabi’ah). Dalam syari’at nikah misalnya, yang menjadi
magqgshud al ashli adalah kelestarian manusia lewat perkembang-
biakkan (at tanasul). Sementara setelahnya, terdapat beberapa
maqashid turunan (tabi’ah) seperti mendapatkan ketenangan (as-

sakinah), tolong-menolong dalam kemaslahatan duniawi dan ukhrawi,

penyaluran hasrat biologis manusiawi (al istimta’) secara halal,
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membentengi diri dari terpaan fitnah, dll, semua itu merupakan
akumulasi dari maqashid at-tabi’ah dalam syari’at nikah'!°.

Dari semua magashid itu, ada yang diungkapkan secara
eksplisit oleh nash (manshush), ada yang sebatas isyarat yang
mengindikasikan kepada maqashid, dan ada pula yang dipahami dari
dalil-dalil lain atau disimpulkan berdasarkan penelusuran secara
induktif (maslak al istiqra’) dari nash-nash yang ada. Maka
keberadaan semua maqashid yang bersifat turunan ini dianggap sebagai
kehendak Allah (maqshud asy-syar’i) yang berfungsi untuk
menguatkan dan menetapkan eksistensi maqshud al-ashli. Bahkan
lebih jauh, semua maslahat yang muncul secara empirik dari syari’at
nikah sekalipun tidak manshush, diposisikan sebagai penguat terhadap
magshud  ashli'''. Dengan  demikian, semua hal yang
bertentangan terhadap semua magashid baik ashli maupun tabi’ah,
baik maslahat yang manshush maupun maslahat yang empirik,

dianggap menyelisihi maslahah dan magshud asy-syar’i.

G. Tinjauan Penelitian Yang Relevan
Telah banyak ditemukan sejumlah penelitian yang mengkaji seputar
pengesahan pernikahan dengan wali muhakkam yang berbentuk jurnal ilmiah,

skripsi, thesisi dan disertasi. Akan teteapi di antara kajian yang telah dilakukan
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oleh akademisi, belum ditemukan yang menganalisa tentang pelaksananan
pernikahan dengan wali muhakkam di Kota Dumai. Di antara karya-karya

akademis yang membahas pernikahan dengan wali muhakkam adalah:
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1. Jurnal Moh. Bahropin Hafid (2021) dengan judul Tinjauan Hukum Islam

Terhadap Wewenang Imam Masjid Sebagai Wali Muhakkam Dalam
Pernikahan Bawah Tangan yang diterbitkan di Jurnal Familia: Hukum
Keluarga dengan hasil yang menunjukkan bahwa terdapat permasalahan
pernikahan yang terjadi di Desa Tolai terkait perwalian, seorang imam
masjid menikahkan seorang gadis dengan pasangannya karena gadis
tersebut tidak memiliki wali nasab atau wali mujbir karena mualaf,
melihat kejadian ini imam masjid mengambil langkah untuk menikahkan
kedua pasangan tersebut tanpa adanya pencatatan perkawinan yang sah
menurut undang-undang sebagaimana tertera dalam undang-undang
nomor 16 tahun 2019 tentang perkawinan pada pasal 2 ayat 2 yang
berbunyi: tiap-tiap perkawinan di catat menurut peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Jurnal Fatahuddin Aziz Siregar (2023) dengan judul Analisis Yuridis
terhadap Isbat Nikah dengan Wali Muhakkam (Studi Kasus Putusan
Pengadilan Agama Pandan Nomor: 55/Pdt.P/Pa.Pdn Tahun 2021) yang
diterbitkan di Jurnal Pendidikan Tambusai dengan hasil yang
menunjukkan bahwa pertimbangan penetapan nomor: 55/Pdt.P/Pa.Pdn
Tahun 2021 dalam penetapan itsbat nikah sirri oleh Wali Muhakkam yang

dilakukan Pengadilan Agama Pandan adalah bahwa wanita jika
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memberikan kuasa kepada seorang yang bukan walinya, namun orang
tersebut mengerti tentang ajaran Islam, seperti Tokoh Agama di suatu
Desa, guru agama dan lainnya untuk menikahkannya sesuai aturan Islam,
maka pernikahan tersebut dikategorikan sah dalam ajaran Islam. Analisis
Yuridis Terhadap Penetapan Nomor: 55/Pdt.P/Pa.Pdn Tahun 2021
terhadap Penetapan Itsbat Nikah Sirri oleh Wali Muhakkam yang
dilakukan Pengadilan Agama Pandan adalah berdasarkan hukum positif
berpedoman pada Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 Tahun
1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum Islam menegaskan
bahwa isbat nikah dapat dilakukan terhadap perkawinan yang dilakukan
secara sah dan menurut agama dan kepercayaannya itu.

Jurnal KHULUQIY YA, Vol 3 No 1 Bulan Januari 2021 yang ditulis oleh
Ahsin Dinal Mustatha dengan judul Corak-corak Putusan Hakim
Terhadap Putusan Pernikahan Dengan Wali Muhakkam, adapun
kesimpulan dari tulisan tersebut adalah putusan-putusan yang terkait
dengan wali muhakkam yang dinikahkan melalui permohonan itsbat nikah
dari nikah sirri tidak semuanya diterima oleh Majelis Hakim Pengadilan
Agama. Terdapat beberapa kecenderungan bahwa jika pihak perempuan
tidak memiliki wali nasab, maka hakim akan menerima permohonan itsbat
nikah para pemohon. Akan tetapi, jika pihak perempuan masih memiliki
ayah kandung namun non muslim, maka akan ada kecenderungan

permohonan itsbat nikah dengan menggunakan wali muhakkam akan
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ditolak oleh Majelis Hakim, karena ketiadaan wali menjadi salah satu

masalah yang signifikan dalam putusan.

. Jurnal Nabhani Yustisi (2023) dengan judul Keabsahan Wali Muhakkam

Pada Pernikahan Sirri yang diterbitkan di jurnal Enlecturer: Journal of
Islamic Studies Article dengan hasil yang menunjukkan bahwa terkait
keabsahan wali muhakkam dalam pernikahan siri, wali muhakkam dalam
pernikahan yang dibolehkan baik secara hukum Islam dan hukum positif
adalah KUA yang diberikan amanat oleh Menteri Agama Republik
Indonesia. Walaupun banyak dalam masyarakat yang melakukan
pernikahan sirri bukan di KUA sehingga nikah yang dilakukan adalah

tidak sah.

. Pada Sakena Jurnal Hukum Keluarga Vol. 5, Nomor 1 Tahun 2020,

dengan Judul Wali Muhakkam Dan Keabsahan Perkawinan di Indonesia
yang di kemukakan oleh seorang Dosen Fakultas Syari’ah UIN Imam
Bonjol yang bernama Fitra Nelli, dalam hasil tulisan dikemukakan bahwa
perkara isbat nikah yang berjumlah 60.231 perkara di Tahun 2019 dapat
dibatalkan atau diproses, kemudian diteruskan menjadi sebuah putusan
pengadilan agama apabila memenuhi syarat pernikahan dan juga harus

memenuhi syarat administrasi.

. Jurnal Mohammad Febry Rahadian, Gusti Muzainah Dan Jalaluddin

(Tahun 2024) yang berjudul Rekonstruksi Fikih Wali Muhakkam Dalam
Perkara Pengesahan Nikah, yang diterbitkan Al Qalam: Jurnal Ilmiah

Keagamaan Dan Kemasyarakatan, dikemukakan bahwa latar belakang
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terjadinya pernikahan dengan berwalikan muhakkam yang dilakukan
pemohon I dan Pemohon II di Kecamatan Martapura Kabupaten Banjar
diakhir bulan Oktober 2019 adalah pemohon II seorang muallaf dan tidak
ada wali nikahnya, lantas mengangkat seseorang untuk menjadi wali
dengan muhakkam. Dalam menegakkan ajaran agama tetap harus
dikedepankan tetapi tidak harus menabrak rambu-rambu dan aturan
syariah yang lainnya. Dalam jurnal ini juga dikemukan beberapa pendapat
imam fikih yang tertulis dalam bebarapa kitab fikih klasik dengan
kesimpulan bahwa pernikahan dengan cara wali muhakkam memang
belum terhapus dari kitab fikih dan sering dikabulkan oleh para hakim
dengan dasar kemaslahatan dan pendapat fikih tentang keabsahannya.
Pengabulan nikah tersebut secara tidak langsung juga menghambat tujuan
dan fungsi hukum dalam perkawinan. Kasus-kasus yang terjadi dalam
jurnal ini juga ada kemiripan dengan apa yang ditulis dalam tulisan ini,
tentunya dengan kasus dan solusi-solusi yang mengedapankan peraturan
yang ada.

Jurnal Siti Aisyah Dan Silvia Airin (Tahun 2018) yang berjudul
Pernikahan dengan Wali Muhakkam dalam perspektif Maqashid Al-
Syariah; Studi kasus di kalangan mahasiswa di Kota Malang, yang
diterbitkan INTAJ: Jurnal Penelitian Ilmiah Intaj, dikemukakan bahwa
pada saat ini latar belakang terjadinya pernikahan dengan berwalikan
muhakkam yang dilakukan pada mahasiswa dan masyarakat salah satu

penyebabnya menghindari terjadi perzinahan dengan mengedepankan
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dalil dari maqgashidus syariah yaitu hifdh al-dinn (menjaga agama), hifdh
al-nafs (menjaga jiwa) dan hifdh al-nasl (menjaga keturunan). Meskipun
terdapat sisi mudharat pada praktek pernikahan ini, namun sisi
mudharatnya akan lebih besar/bahaya jika tidak dilakukan pernikahan
tersebut. Selayaknya dalam tataran menjaga agama tetap harus
dikedepankan tanpa harus menabrak rambu-rambu dan aturan hukum
syariah yang lainnya. Jurnal ini juga bisa dijadikan landasan dan teori
berfikir dalam tesis ini.

Fitri Nelli (2020) yang berjudul “Wali Muhakkam dan Keabsahan
Perkawinan di Indonesia (Studi Kasus Putusan Permohonan Isbat Nikah
No0.0013/Pdt.P/2015/PA. Tbnan”.  Fitri Nelli menjelaskan bahwa
Pelaksanaan wali nikah yang walinya berbeda agama harusnya
menggunakan wali hakim, namun dalam satu perkara penetapan isbat
nikah nomor 0013/Pdt.P/2015/PA.Tbnan majlis hakim mengabulkan
permohonan isbat nikah para pemohon yang menggunakan wali
muhakkam. Pertimbangan majlis hakim mengabulkan dengan alasan jarak
yang sangat jauh dari KUA setempat, alasan perkawinan dinilai masuk
kepada alasan/hujjah shariyyah, karena perempuan muallaf dan tidak
memiliki wali. Perkawinan wali muhakkam tidak dibenarkan apabila
masih adanya wali nasab dan wali hakim, namun para pihak dapat
mengajukan isbat nikah dan diputuskan nanti oleh pertimbangan majlis
hakim untuk kasus tertentu untuk dapat pengesahan atas perkawinan wali

muhakkam.
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Oleh sebab

Di antara penelitian di atas belum ditemukan yang mengkaji tentang

itu penulis merasa tertarik membahas tentang Tinjauan Maqgashid Syari’ah

" pengesahan pernikahan dengan wali muhakkam di Kota Dumai .

= terhadap pengesahan pernikahan dengan wali muhakkam di Pengadilan Agama
Kota Dumai.

u
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A
= BAB III
(@)
'§ METODOLOGI PENELITIAN
m
=
A Jenis Penelitian
=
g Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang tidak
ccn memfokuskan pembahasan pada angka dan hasil riset yang bersifat kuantitatif.
7))

& Melainkan berfokus pada data yang akan dianlisis secara naratif. Sedangkan

d

o dari sisi sumber data yang dijadikan acuan dalam penulisan, penelitian ini
c
tergolong ke dalam lybrary research (penelitian kepustakaan)'!'?. Sumber data
kepustakaan digunakan karena inti persoalan yang diangkat dalam penelitian
ini adalah beberapa peraturan, fatwa dan putusan pengadilan yang terkait

dengan pengesahan pernikahan dengan wali muhakkam''.

Tujuan dari
penelitian ini adalah memahami konsep akademis tentang keutamaan di antara
penerima pengesahan pernikahan dengan wali muhakkam berdasarkan literatur
otoritatif dalam hukum Islam seperti kitab fikih, tafsir dan hadits serta peraturan
yang berlaku.
Pendekatan Penelitian

Penelitian 1ni menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus intrinsik. Pendekatan kualitatif dipilih karena masalah

yang diteliti berkaitan dengan pemahaman mendalam tentang persepsi manusia,

motivasi, dan pengalaman dalam konteks sosial-hukum yang spesifik. Jenis

12 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif (Solo: Cakra Books, 2014). Hal 25.

'3 David Tan, “Metode Penelitian Hukum: Mengupas Dan Mengulas Metodologi Dalam
Menyelenggarakan Penelitian Hukum,” Nusantara: Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial 8, no. 5
(ig)zl): Hal 32-33.
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studi kasus intrinsik digunakan karena peneliti bertujuan untuk memahami

secara mendalam kasus unik pelaksanaan putusan itsbat nikah dengan wali

muhakkam di PA Kelas 1B Dumai dan persepsi para Penghulu KUA Kota
= Dumai terhadapnya. Studi ini juga mengadopsi unsur fenomenologi untuk

menggali makna pengalaman subjek penelitian terhadap fenomena hukum yang

diteliti..'4,

) Sumber Data

Tulisan ini merupakan bentuk penelitian kepustakaan (library research)

dengan sumber data berikut ini:

1.

Data Primer, yaitu sumber utama untuk menganalisa masalah yang
diteliti. Data ini diperoleh dari transkrip wawancara dan hasil observasi di
Pengadilan Agama, Kantor Urusan Agama Kota Dumai dan beberapa

pelaku/lakon wali muhakkam.

Data Sekunder, yaitu sumber penjelas dari data utama yang diperoleh
dari Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia berdasarkan Instruksi
Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 1991. Data ini diambil dari
kitab fikih yang memuat penjelasan tentang pengesahan pernikahan

dengan wali muhakkam dalam materinya.

Data Tersier, merupakan penyempurna dari keterangan yang
diperoleh dari data primer dan sekunder. Data tersier diperoleh dari

kamus, ensiklopedia dan sumber lain yang relevan.

neny w@e)l juaeAg uej[ng jo AJISIdAIU() DTWE[S] 3}e)S

114 Sonny Eli Zaluchu, “Metode Penelitian Di Dalam Manuskrip Jurnal Ilmiah

gamaan,” Jurrnal Teologi Berita Hidup 14, no. 1 (2021): Hal 1-13.
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]);2r Informan Penelitian

o

= Informan merupakan subjek penelitian yang menjadi juru kunci atau juru
o

3informasi atas fenomena, dinamika atau persoalan yang menjadi fokus

~penelitian.!'® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan informan yang terdiri

n

—dari dua, yaitu hakim PA Dumai, Kepala/penghulu KUA Kota Dumai dan pelaku

c=wali muhakkam. Hakim dipandang perlu diwawancarai karena memiliki
w
ol

Q;Uwewenang mengadili perkara wali muhakkam. Sedangkan Kepala KUA
gmerupakan pejabat yang berwenang mencatatkan pernikahan yang telah diitsbat
oleh Pengadilan Agama.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penulisan ini adalah
1.Wawancara Mendalam (In-Depth Interview): Teknik utama untuk menggali
persepsi, pemahaman, pengalaman, dan evaluasi para Penghulu. Wawancara
dilakukan cara semi-terstruktur dengan panduan pertanyaan yang fleksibel.
2.0bservasi: Observasi non-partisipan dilakukan di PA Dumai (pada sidang
itsbat, jika memungkinkan) dan di KUA untuk memahami konteks kerja dan
dokumen-dokumen yang digunakan. Observasi terhadap interaksi antara
pihak PA dan KUA jika ada.

3.Studi Dokumen: Analisis terhadap putusan-putusan itsbat nikah dengan wali

muhakkam dari PA Dumai, peraturan perundang-undangan terkait (KHI, UU

115 Martha & Kresno, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2016) ,
36
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Perkawinan, PMA), Buku/arsip panduan kerja Penghulu, dan dokumen

administrasi nikah di KUA terkait kasus itsbat. 116,

Teknik Analisis Data

Proses analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah content

analysis. Yaitu menjadikan sumber primer berupa KHI sebagai acuan dan

mengkajinya dengan sumber lain yang terkait seperti kitab fikih klasik dan

jurnal untuk menjelaskan persoalan seputar pengesahan pernikahan dengan wali

" muhakkam . Selanjutnya pembahasan disusun dengan terstruktur untuk

memperjelas masalah dalam penelitian ini. Sedangkan teknik analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah data yang dianalisis menggunakan

model analisis interaktif Miles dan Huberman, yang meliputi:

1.

Reduksi Data: Menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan, dan
mengategorikan data mentah dari transkrip wawancara, catatan observasi,
dan dokumen. Data dikelompokkan ke dalam tema-tema seperti:
"Pemahaman tentang Wali Muhakkam", "Prosedur Pelaksanaan",
"Tantangan Operasional", "Persepsi Hukum Islam".

Penyajian Data: Menyajikan data yang telah direduksi dalam bentuk narasi
deskriptif, matriks, atau bagan alur untuk mempermudah pemahaman.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi: Melakukan interpretasi terhadap

data yang disajikan untuk mencari makna, pola, hubungan, dan proposisi

2

nery wisey|jue

116 Muhammad Rijal Fadli, “Memahami Desain Metode Penelitian Kualitatif,” Humanika

no. 1 (2021): Hal. 33-34, https://doi.org/10.21831/hum.v21i1.38075.
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BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penjabaran teori, hasil penelitian dan pembahasan yang

penulis lakukan pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Proses itsbat diajukan dengan sebuah permohonan oleh suami-isteri
atau pihak keluarga ke Pengadilan Agama melalui proses dan waktu
yang panjang. Setelah mendapat hasil keputusan dari PA
pemberkasan itsbat nikah dengan wali muhakkam itu akan diperiksa
oleh kepala KUA/Penghulu dengan teliti dan harus melengkapi data
seperti KK, KTP, pas photo dan akte kelahiran/ijazah. Setelah ada data
yang lengkap, maka Kepala KUA/Penghulu bisa memasukkan data
tersebut dalam Sistem Informasi Menikah (SIMKAH) Kementerian
Agama RI untuk di cetakkan menjadi buku nikah atau model N.

Secara hukum para Kepala KUA/Penghulu dengan tegas memandang
pernikahan dengan wali muhakkam sebagai pernikahan yang tidak
sah, bahkan tidak bisa dicatatkan. Dan ada juga beberapa Kepala
KUA/Penghulu Kota Dumai yang mengesahkan dan mencatatkan
pernikahan itu dengan berwali muhakkam, pengesahan dan
pencatatannya dalam bentuk buku nikah atau Model N dengan prinsip
dan dasar pemahaman mereka masing-masing, walaupun di Sistem
Informasi Menikah (SIMKAH) Kementerian Agama RI tidak

mengakomodir wali muhakkam.
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0; 3. Dalam pandangan hukum Islam yang bermuara dari madzhab Imam
8' Syafi’l, bahwa wali nikah haruslah wali nasab, jika tidak ada maka
; wali hakim (penguasa/ulil amri) yang ditunjuk secara resmi.
; Pendelegasian wewenang sebagai wali (faukil) tidak boleh dilakukan
g secara sembarangan oleh individu. Dalam Kompilasi Hukum Islam
(é) (KHI) dan peraturan perundang-undangan telah mengatur dengan
i jelas wewenang Penghulu sebagai Wali Hakim. Oleh karena itu,
g penolakan Penghulu terhadap wali muhakkam
merupakan implementasi dari tugasnya sebagai aparatur negara yang
harus menegakkan hukum yang berlaku.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penulis di atas, dibutuhkan beberapa saran

untuk memberikan perbaikan dalam tesis ini, diantaranya sebagai berikut :

nery wisey] jrreAg uej[ng jo AJISIdAIU) dTWR[S] 3}e3}S

1.

Diharapkan untuk proses istbat dengan wali muhakkam ini tidak
diberikan lagi oleh PA, karena instrumen yang ada di PA dan KUA
masih menyalahi aturan yang berlaku, dan belum memenuhi

standarisasi (Simkah) untuk pencatatannya.

2. Putusan istbat nikah dengan wali muhakkam ini agar tidak dicatatkan

oleh kepala KUA/penghulu, cukup hasil keputusan itu saja untuk
menyelesaikan seluruh administrasi kependudukan, kewarisan dan

lain-lainnya.
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Sosialisasi Kompilasi Hukum Islam (KHI) dan peraturan perundang-
undangan yang mengatur tentang kewenangan Penghulu sebagai

Wali Hakim kepada masyarakat luas.
Semoga dengan mengindahkan saran yang penulis cantumkan dalam

3.
penelitian ini, mampu menjadi solusi baik di masa yang akan datang, semoga.
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